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ABSTRAK 
Adhi Agus Wijayanto. C0505001. 2009. Dampak Perusahaan Serat Nanas 
Mojogedang Terhadap Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Tahun 1922-1937. 
Skripsi. Jurusan. Ilmu Sejarah Fakultas Sastra dan Seni Rupa. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini membahas tentang perkembangan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat di sekitar perusahaan serat nanas Mojogedang pada masa 
Mangkunegoro VII.  Permasalahan penelitian ini antara lain faktor-faktor apa saja 
yang mendorong Praja Mangkunegaran mendirikan pabrik serat nanas 
Mojogedang, bagaimana perkembangan produktifitas pabrik serat Mojogedang 
dan dampak apakah yang timbul dari perusahaan serat nanas Mojogedang 
terhadap masyarakat. 
Penelitian ini memakai metode penelitian sejarah, dimulai dengan tahap 
heuristik yaitu teknik pengumpulan data. Data yang diperoleh selanjutnya dikritik 
secara intern dan ekstern dengan dipadukan studi pustaka sehingga menghasilkan 
fakta-fakta historis. Fakta ini lalu dianalisis dan disusun dalam sebuah 
historiografi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkebunan serat nanas mulai 
dikembangkan pada masa pemerintahan Mangkunegoro VII (1916 – 1946). Pada 
awalnya tanaman serat nanas memanfaatkan lahan milik pekebunan kopi 
Kerjogadungan yang kurang produktif. Tujuan utama didirikannya pabrik serat 
nanas adalah upaya Mangkunegoro VII dalam peningkatan ekonomi Praja 
Mangkunegaran. Pada awal mulanya produktifitas serat nanas mengalami pasang-
surut akibat dari belum dikenalnya budidaya serat nanas. Adanya pabrik membuat 
kehidupan masyarakat Mojogedang mulai mengenal uang dan mulai dilakukan 
pembangunan desa seperti jembatan, jalan, sekolah desa, bank, pasar, dan 
transportasi kereta api di desa Mojogedang. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah dengan berdirinya perusahaan serat 
nanas Mojogedang maka membawa dampak yang cukup besar terhadap 
perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar. Uang mulai berkembang 
pada kehidupan masyarakat. Hal tersebut tampak dengan berkembangnya pasar 
serta bank desa sebagai sarana perkembangan perekonomian masyarakat 
pedesaan. Secara luas perusahaan serat nanas Mojogedang menimbulkan 
perbedaan stratifikasi antara buruh dengan kalangan pemilik modal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan sejarah perkebunan di negara berkembang termasuk di 
Indonesia tidak dapat dipisahkan dari sejarah perkembangan kolonialisme, 
kapitalisme, dan modernisasi. Di negara-negara berkembang pada umumnya 
perkebunan hadir sebagai perpanjangan dari perekonomian kolonial yang hadir 
sebagai sistem perekonomian baru dan belum dikenal yaitu sistem perekonomian 
komersial (comercial agriculture) yang bercorak kolonial. Sistem perkebunan ini 
dikembangkan oleh pemerintah kolonial dengan mengacu pada sistem perkebunan 
Eropa (Eropean plantation). Sistem perkebunan berbeda dengan sistem kebun 
(garden system) di Indonesia pada masa pra-kolonial.1 
Tanah di Vorstenlanden menjadi daya tarik bagi pengusaha asing untuk 
menanamkan modalnya di bidang perkebunan. Tanah tersebut digunakan untuk 
mengembangkan  komoditas eksport seperti kopi, tembakau, tebu, indigo, serat 
nanas, teh. Kehadiran sistem perkebunan pada lingkungan masyarakat agraris 
tradisional dianggap telah menciptakan tipe perekonomian kantong (terpusat) 
yang bersifat dualistik.2 Daerah Vorstenlanden banyak berdiri perusahaan yang 
ditopang oleh imperialisme Belanda sehingga memunculkan hubungan sewa-
                                                 
1 Sartono Kartodirdjo dan Djoko Suryo, 1990. Sejarah Perkebunan Di Indonesia: Kajian 
Sosial Ekonomi, Yogyakarta: Aditya Media, hal 3. 
 
2 Boeke. J.H dan. Burger.D.H , 1973. Ekonomi Dualistik : Dialog Antara Boeke dan 
Burger, Jakarta: Bharatara, hal 3-7. 
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menyewa atas tanah apanage atau lunguh antara orang asing dengan pemegang 
tanah lungguh (patuh) yang secara langsung kedudukan patuh diambil alih oleh 
penyewa tanah.  
Dengan adanya sistem sewa-menyewa  maka merubah tokoh bekel yang 
sebelumnya bertugas menarik pajak dari masyarakat menjadi penguasa tunggal di 
wilayah kekuasaannya serta sebagai perekrut tenaga kerja. Kekuasaan bekel 
meliputi tanah dan penduduk yang berada di bawah pengawasannya atau disebut 
dengan kabekelan. Raja memiliki hak atas tanah, sedangkan rakyat hanya 
memiliki hak gaduh. Petani yang menggarap tanah disebut penyewa sawah. 
Mereka harus membayar uang sewa tanah yang digarapnya. Pembayaran sewa 
tanah didasarkan atas jenis tanah, yaitu tanah basah atau tanah kering. 
Sistem persewaan tanah mulai berkembang pada abad XIX yang 
merupakan periode eksploitasi agraris. Persewaan tanah tampak mulai mengalami 
kemajuan dengan banyaknya para pengusaha swasta asing yang menyewa tanah 
untuk membangun perkebunan serta perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 
eksport. Masa Mangkunegoro I-III lebih terfokus pada masalah hukum dan 
pemerintahan.  Perubahan besar dalam bidang ekonomi terjadi pada masa 
pemerintahan Mangkunegoro IV, dengan didukung oleh sistem hukum serta 
politik pemerintahan yang sudah baik.  
Mangkunegoro IV memimpin pada tahun 1853-1881, merupakan peletak 
dasar dan dianggap sebagai bapak perekonomian model baru. Salah satu wujud 
perkembangannya adalah  perkebunan yang diwujudkan dalam hal  pembukaan 
serta penebangan hutan pada tanah-tanah yang telah berakhir masa kotraknya 
 xix
dengan pihak Belanda. Mangkunegoro IV dikenal sebagai tokoh pembaharu yang 
membawa Mangkunegaran memasuki tatanan ekonomi baru, yang ditandai 
dengan penarikan tanah apanage.3  
Tujuan penarikan tanah apanage adalah untuk memperbaiki nasib tanah 
dan pemegang tanah apanage. Hal tersebut seperti pernyataan Mangkunegoro IV 
yang berisi ”Mengapa saya berkeinginan mengatur pendapatan keluarga dan 
pegawai saya, dengan jalan mengganti lungguh mereka dengan uang, itu tidak lain 
untuk tercapainya taraf hidup yang agak tinggi bagi rakyat-rakyat 
Mangkunegaran.”4 
Perusahaan serat nanas Mojogedang dibangun pada masa Mangkunegoro 
VII (1916-1944) bertujuan untuk memperbaiki keuangan perekonomian kerajaan. 
Pengaruh bangsa Belanda pada keuangan Praja Mangkunegaran mulai dikurangi. 
Usaha tersebut tampak dengan didirikannya Dana Milik Praja Mangkunegaran. 
Dana milik tersebut bertujuan untuk menggabungkan semua perusahaan yang 
dimiliki oleh pihak Mangkunegaran ke dalam satu pengawasan. Penggabungan 
usaha perusahaan tersebut kemudian dikelola bersama Praja Mangkunegaran dan 
perusahaan perkebunan yang bersangkutan sehingga memperoleh keuntungan 
lebih besar. 
Perkebunan serat nanas memanfaatkan lahan milik perkebunan kopi di 
daerah Kerjogadungan. Pemanfaatan lahan tersebut dilakukan dilahan dataran 
                                                 
3 Trisno Martono, 1994, ”Penarikan Tanah Apanage Pada Masa Mangkunegara IV: 
Perubahan Status Pemilikan Tanah Naraparaja dan Sentana Dalem 1853-1881”, Skripsi Jurusan 
Ilmu Sejarah, Surakarta: UNS, hal 89-120. 
 
4 A.K. Pringgodigdo, 1987,  ”Sejarah Perusahaan-Perusahaan Kerajaan Mangkunegaran”, 
Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran, hal 13. 
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rendah dan kurang mendatangkan keuntungan bagi tanaman kopi. Usaha 
pembibitan atau persemaian tanaman serat nanas dimulai  pada tahun 1919 dengan 
memanfaatkan lahan seluas 16 ha. Untuk penanaman dilakukan pada lahan seluas 
140 ha yang berlangsung hingga bulan Maret tahun 1921 dan meningkat untuk 
tahun berikutnya secara teratur. Pabrik serat nanas Mojogedang didirikan pada 
tahun 1922 di wilayah Mojogedang dan berdekatan dengan lingkungan 
perusahaan kopi Kerjogadungan. Produksi pertama perusahaan serat nanas 
Mojogedang adalah pada tanggal 23 Juli 1923.5  
Penelitian ini bertujuan mengetahui perkembangan perusahaan serat nanas 
Mojogedang yang merupakan milik Praja Mangkunegaran. Kurun waktu dalam 
penulisan ini adalah tahun 1922–1937. Tahun 1922 merupakan tahun berdirinya 
perusahaan serat nanas di daerah Mojogedang, sedangkan tahun 1937 dipilih 
karena terjadi penurunan hasil yang cukup signifikan. Terjadinya krisis ekonomi 
dunia (1930) berpengaruh terhadap jumlah ekspor serta penurunan daya beli 
terhadap komoditas eksport khususnya serat nanas. 
Pola hidup masyarakat tradisional Mojogedang sebagian besar adalah 
sektor pertanian. Namun, setelah perusahaan serat nanas tersebut berdiri  maka 
dalam sektor ekonomi serta sosial mengalami perubahan. Perbedaan sesudah 
berdirinya perusahaan serat nanas inilah yang menjadi dasar dalam penelitian 
tentang perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada masyarakat di sekitar 
Mojogedang. 
                                                 
5 Ibid, hal 176. 
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B. Perumusan Masalah  
Maka perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah Latar belakang Mangkunegoro VII mendirikan perusahaan serat nanas 
Mojogedang ? 
2. Bagaimanakah perkembangan produktivitas perusahaan serat nanas di 
Mojogedang tahun 1922-1937 ? 
3. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat Mojogedang setelah berdirinya 
pabrik serat nanas Mojogedang ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui latar belakang Mangkunegoro VII mendirikan perusahaan 
serat nanas Mojogedang. 
2. Untuk mengetahui perkembangan produktivitas perusahaan serat nanas di 
Mojogedang tahun 1922-1937. 
3. Mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat Mojogedang setelah 
berdirinya pabrik serat nanas Mojogedang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan memberikan masukan bagi peneliti lain khususnya 
di bidang perkebunan sehingga mampu menambah wawasan bagi masyarakat 
pada umumnya. Secara khusus penelitian ini membahas tentang masalah 
perkebunan dan perusahaan serat nanas di Mojogedang serta memberikan 
informasi bagi para peneliti untuk mengungkap sejarah perkebunan di wilayah 
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Praja Mangkunegaran. Kepada masyarakat luas penelitian ini bertujuan 
memberikan bacaan tentang sejarah perkebunan terutama serat nanas di Praja 
Mangkunegaran pada masa Mangkunegoro VII. 
 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini memakai beberapa pustaka yang penting agar tema penulisan 
ini semakin jelas. Karya-karya terdahulu belum ada yang mengkhususkan 
kajiannya pada perkebunan serat nanas pada masa Mangkunegara VII sebagai 
pendirinya. Mereka dalam membahas topik masing-masing, memang 
membicarakan tentang sejarah perkebunan di Indonesia dan tentang pemerintahan 
Praja Mangkunegaran, akan tetapi mereka tidak terlalu menyinggung masalah 
perusahaan serat nanas era Mangkunegoro VII secara luas. Berikut ini disajikan 
karya-karya yang berhubungan dengan Praja mangkunegaran dan sejarah 
perkebunan pada umumnya.  
Beberapa kajian pustaka diantaranya adalah seperti buku karya A.K. 
Pringgodigdo(1987), yang berjudul Sejarah Perusahaan-perusahaan Kerajaan 
Mangkunegaran. Dalam buku ini banyak membahas tentang usaha Praja 
Mangkunegaran dalam upaya peningkatan perekonomian. Hal tersebut terlihat 
dengan banyaknya perusahaan-perusahaan yang didirikian diantaranya adalah 
pabrik gula Colomadu dan Tasikmadu yang memberikan kontribusi besar 
terhadap perekonomian Praja Mangkunegaran. Buku ini juga membahas 
perusahan yang dibangun oleh Praja Mangkunegaran yaitu salah satu diantaranya 
adalah perusahaan serat nanas di Mojogedang. Permasalahan yang terjadi dalam 
 xxiii 
lingkup perusahaan Praja Mangkunegaran menjadi pokok permasalahan yang 
ditulis yaitu diantaranya meliputi luas lahan, jenis tanaman, pemanenan, 
distribusi, mesin-mesin, hingga perkembangan serta kerugian yang terjadi dalam 
lingkup perusahaan sehingga dapat memberikan diskripsi terhadap penulis tentang 
perusahaan serat nanas itu sendiri. 
Selain itu, buku Suhartono(1991) yang berjudul Apanage dan Bekel : 
Perubahan Sosial Pedesaan Surakarta 1830-1920 menekankan tentang kondisi 
pada abad 20 di Jawa yang merupakan periode eksploitasi agraria sehingga 
banyak terjadi perubahan pada pola dan corak sosial mengenai kepemilikan tanah 
apanage. Buku ini menjelaskan secara luas bagaimana proses pelaksanaan sewa 
tanah apanage. Tanah-tanah yang sudah disewakan kepada kolonial tidak akan 
memberi hasil yang maksimal kepada pihak perusahaan perkebunan apabila tidak 
dibantu oleh peranan bekel guna mengawasi proses produksi yang berlangsung, 
sehingga peran bekel sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai. Dari buku 
di atas dapat ditarik hubungan tentang perkebunan yang terjadi di daerah 
Mojogedang Karanganyar serta  menjelaskan mengenai pelaksanaan sistem 
apanage dan sewa tanah (perkebunan milik Swapraja dan asing). Kedudukan 
bekel berpengaruh pada kehidupan masyarakat di daerah Swapraja sehingga 
memunculkan perbedaan lapisan masyarakat di daerah Swapraja yaitu munculnya 
lapisan golongan atas dan buruh kecil dalam masyarakat.  
Sebuah tesis milik Wasino juga tidak bisa diabaikan peranannya dalam 
menunjang penyelesaian tulisan ini. Tesis yang berjudul Kebijakan Pembaharuan 
Pemerintahan Praja Mangkunegaran pada akhir abad XIX – pertengahan abad 
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XX (1994) cukup banyak membahas mengenai kebijakan baru yang dilakukan 
Mangkunegoro VI & VII sehingga cukup membantu memberikan informasi dan 
gambaran tentang permasalahan-permasalahan yang terjadi pada saat itu 
khususnya pada abad XIX-XX yang pada saat iu perkebunan sedang maju dan 
berkembang di bawah pemerintahan Mangkunegoro VII. Akan tetapi dalam tesis 
tersebut dirasa kurang karena dampak perkembangan sosial masyarakat disekitar 
perusahaan kurang dibahas secara utuh. Karena hanya membahas tentang  
pengelolaan serta penataan ekonomi di Praja Mangunegaran. 
Skripsi yang berjudul Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Perkebunan 
Kopi Kerjogadungan di Karanganyar pada tahun 1916-1946, karya Widyasanti 
(2008), membahas tentang perkembangan kondisi sosial ekonomi masyarakat di 
Kerjogadungan pada masa pemerintahan Mangkunegoro VII dengan 
menggambarkan kegiatan serta kejadian yang terjadi pada saat itu karena lokasi 
penelitian antara Kerjogadungan dan Mojogedang secara geografis memang 
berdekatan. Penanaman kopi di Kerjogadungan sudah berlangsung pada masa 
pemerintahan Mangkunegoro IV. Tanaman kopi ditanam pada kebun-kebun kopi 
penduduk yang kemudian seiring dengan perkembangan zaman tanaman kopi 
mengalami kemajuan dan kemunduran. Pada masa pemerintahan Mangkunegoro 
VII karena hasil kopi mengalami kemajuan yang pesat mulai didirikan pabrik kopi 
Kerjogadungan. Adanya pabrik membuat kehidupan masyarakat Kerjogadungan 
mulai mengenal uang dan mulai dilakukan pembangunan desa seperti jembatan, 
jalan, sekolah desa, bank, pasar, dan transportasi kereta api di desa 
Kerjogadungan. Periode yang terjadi hampir bersamaan dengan berdirinya 
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persahaan serat nanas di Mojogedang sehingga memiliki hubungan antara pabrik 
kopi dengan pabrik serat nanas yang sama-sama berada di Karanganyar, sehingga 
dapat memberi gambaran tentang kondisi masyarakat serta permasalahan yang 
terjadi didalamnya karena lahan yang digunakan oleh perkebunan serat nanas 
merupakan sebagian milik perkebunan kopi Mangkunegaran.  
Setelah masa tanam paksa berlangsung maka banyak tanah yang 
disewakan kepada pihak-pihak swasta untuk ditanami jenis-jenis tanaman eksport. 
Akan tetapi pihak Mangkunegaran dirasa kurang mendapat keuntungan yang 
besar oleh para penyewa tanah maka akhirnya Mangkunegoro IV berinisiatif 
sendiri untuk mengeksploitasi wilayahnya. Adapun perusahaan yang didirikan 
antara lain adalah perusahaan gula Tasikmadu, perusahaan gula Colomadu, pabrik 
kopi, perusahaan beras Bogo serta usaha yang lainnya misal juga tanaman Indigo, 
Teh, Kina serta tembakau di daerah Vorstenlanden. Permasalahan serta latar 
belakang berdirinya perusahaan tersebut banyak ditulis dalam buku karangan HR. 
Soetono yang berjudul Timbulnya Kepentingan Tanam Perkebunan di Daerah 
Mangkunegaran (1987) memberikan masukan yang cukup besar bagi penulisan 
ini. 
Dari bermacam buku tersebut belum banyak yang mengangkat tentang 
perkembangan perusahaan serat nanas Mojogedang, meliputi sektor perkebunan 
hingga produktifitas di perusahaan. Oleh sebab itu maka dalam tulisan ini 
bertujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang perusahaan serat nanas yang 
berdiri di Mojogedang, Karanganyar. Buku-buku di atas menjadi penunjang serta 
bahan acuan yang berkaitan dalam penulisan skripsi ini. 
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F. Metode Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. 
Metode sejarah merupakan proses mengumpulkan, menguji dan menganalisis 
secara kritis rekaman-rekaman peninggalan pada masa lampau berdasar pada data 
yang diperoleh dengan menempuh proses yang dinamakan historiografi (penulisan 
sejarah).6 
Proses metode sejarah meliputi empat tahapan yakni: 
a. Heuristik, yakni proses mencari dan mengumpulkan sumber-sumber 
sebagai data yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pencarian dan 
pengumpulan sumber sejaman menjadi sumber primer antara lain berupa 
laporan-laporan kegiatan produksi serta arsip-arsip yang meliputi masalah 
laba-rugi hingga laporan pendistribusian hasil perkebunan. Dokomen lain 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : Rijksblad 
Mangkunegaran No 1  tahun 1918, Rijksblad Mangkunegaran No 10 
tahun 1923, Rijksblad Mangkunegaran No 6 tahun 1930, Arsip 
Mangkunegaran tentang gegevens adm. Mojogedang en Kerjogadungan, 
van der Zweep, dengan kode Z 15, Arsip Mangkunegaran berupa Staat 
Dari Adanya Tjajah Djiwa dan Oerang Djang Di Kenakan Padjeg 
Penghasilan karena akan Diadakan Bank Desa Dalam Tahun 1926 di 
Mojogedang  serta  foto  perkebunan serat nanas  di  Mojogedang  yang  
                                                 
6 Nugroho Notosusanto, 1975, Mengerti Sejarah, Jakarta: Universitas Indonesia, hal 33. 
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akan ditafsirkan untuk menggambarkan perkebunan pada masa lalu. Selain 
itu juga berasal dari surat kabar yang sejaman baik Belanda maupun lokal. 
Arsip tersebut diperoleh dari Perpustakaan Mangkunegaran maupun 
Kasunanan Surakarta. 
b. Kritik Sumber, terdiri dari kritik intern dan ekstern. Kritik intern 
merupakan kritik yang meliputi tulisan, kata-kata, bahasa dan analisa 
verbal serta tentang kalimat yang berguna sebagai validitas sumber atau 
untuk membuktikan bahwa sumber tersebut dapat dipercaya. Sedangkan 
kritik ekstern, meliputi material yang digunakan guna mencapai 
kredibilitas sumber atau keaslian sumber tersebut. Data yang diperoleh di 
arsip Mangkunegaran, buku-buku dan sumber lain seperti koran, majalah 
yang ada di Sono Pustoko kemudian dikritik sesuai dengan permasalahan 
yang dikaji. 
c. Interpretasi yaitu usaha penafsiran terhadap data-data yang telah diseleksi 
dan telah dilakukan kritik sumber dalam rangka membangun fakta sejarah. 
Penelitian ini berusaha menjelaskan perusahaan serat nanas melalui 
pemikiran dan analisa. Penelitian ini menggunakan diskriptif analitis yaitu 
menggambarkan suatu fenomena beserta ciri-cirinya yang terdapat dalam 
fenomena tersebut berdasarkan atas fakta-fakta yang tersedia dengan 
sebelumnya mengumpulkan data-data yang bersangkutan  baik sumber 
dokumen maupun sumber buku. 
d. Historiografi atau penulisan sejarah, yaitu menyampaikan hasil penelitian 
dalam bentuk kisah sejarah atau penulisan sejarah. Kemudian 
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menceritakan apa yang telah ditafsirkan dalam penyusunan kisah sehingga 
menarik untuk dibaca. Penulisan dan penyusunan kisah dengan kata-kata 
dan gaya bahasa yang baik bertujuan supaya pembaca mudah memahami 
maksudnya dan tidak membosankan.  
G.  Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang terdiri atas: 
Bab I Berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, 
teknik pengumpulan data sampai pada sistematika. 
Bab II Membahas mengenai penarikan tanah apanage yang dilakukan oleh 
pihak Praja Mangkunegaran guna kepentingan perkebunan, berdirinya perusahaan 
serat nanas Mojogedang serta perkembangan awal perusahaan serat nanas yang 
meliputi perolehan lahan, kondisi ekologis dan iklim tanaman serat nanas. 
Bab III Membahas mengenai perkembangan produktivitas perusahaan 
serat di Mojogedang yang meliputi, jenis tanaman, produksi, distribusi eksport 
serta laporan laba–rugi yang terjadi serta pegawai dan buruh perusahaan serat 
nanas Mojogedang. Sistem pengolahan serat nanas juga dibahas disusul dengan 
pegawai perusahaan serta perkembangan Dana Milik Mangkunegaran oleh 
perusahaan serat nanas Mojogedang. 
Bab IV Membahas mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat 
Mojogedang setelah berdirinya pabrik serat nanas yang meliputi perubahan 
stratifikasi, sosial serta perubahan pembangunan ekonomi desa Mojogedang.  
Bab V Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari penulisan 
skripsi. 
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BAB II 
LANGKAH MANGKUNEGORO VII MENGEMBANGKAN 
PERKEBUNAN  SERAT NANAS MOJOGEDANG 
 
A. Penarikan Tanah Apanage 
Praja Mangkunegaran pada dasarnya bukanlah sebuah kerajaan besar, 
namun juga bukan sebuah Kadipaten. Mangkunegaran dikatakan sebagai sebuah 
kerajaan kecil atau kabupaten yang besar. Mangkunegaran dipimpin oleh seorang 
pangeran Adipati. Sebagai sempalan dari Kasunanan Surakarta, maka sumber 
pendapatan Praja Mangkunegaran adalah berasal dari tanah apanage. Tanah 
apanage sekaligus sebagai gaji bagi para kerabat dan narapraja.7 Perkembangan 
tanah di Mangkunegaran tidak terlepas dari adanya sistem apanage (lungguh). 
Pada tanah-tanah kerajaan, khususnya Mangkunegaran Memandang tanah 
apanage sebagai tanah yang diserahkan oleh raja kepada kerabatnya (sentana 
dalem) dan para pegawainya (narapraja) sebagai gaji.  
Tanah-tanah apanage pada perkembangannya disewakan kepada para 
pengusaha perkebunan asing sehingga seluruh hak-hak yang dimiliki juga 
berpindah kepada penyewa tanah tersebut. Kekuasaan raja dianggap mutlak pada 
masa pemerintahannya. Hak-hak rakyat atas tanah itu bersumber pada hak-hak 
                                                 
7 Suhartono, 1991. Apanage dan Bekel: Perubahan Sosial di Pedesaan Surakarta 1830-
1920. Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, hal 31-32. 
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yang dimiliki raja.8 Mangkunegara IV dalam kebijaksanaan menarik tanah-tanah 
apanage yang berada di tangan narapraja dan sentana dalem saling erat kaitannya 
dengan masalah status tanah yang berada di Praja Mangkunegaran. Ada anggapan 
atau hukum yang mengatakan bahwa raja mempunyai hak mutlak atas seluruh 
tanah yang berada di wilayahnya.9  
Tanah lungguh merupakan tanah gaji bagi para bangsawan pejabat praja 
(aristokrat). Tanah apanage sebagai alat untuk memasukkan pendapatan dari 
keluarga raja dengan cara pemberian gaji pada pejabat.10 Di sini, penerima tanah 
lungguh berhak menikmati berbagai hak yang muncul dari tanah itu yang semula 
menjadi hak raja, seperti hasil bumi dan tenaga kerja dari penduduk yang 
mengerjakan tanah tersebut. 
Tanah yang sebelumnya disewakan kepada pihak-pihak swasta kemudian 
ditarik kembali dan dikuasai secara langsung oleh Praja Mangkunegaran. Dengan 
demikian para kerabat raja dan narapraja, baik sipil maupun legiun sebagai 
pemegang tanah apanage tidak lagi menerima tanah lungguh. Sebagai gantinya 
                                                 
8 Soepomo, 1961, “Reorganisasi Agraria di Surakarta, terjemahan: Husodo”, Surakarta: 
Reksopustoko Mangkunegaran, hal 5. Perlu diketahui juga bahwa di Jawa, jauh sebelum timbul 
kecenderungan-kecenderungan individualisme pada abad yang lalu, bentuk-bentuk penguasaan 
tanah masih sangat bervariasi. Dalam semua kemungkinannya bentuk tradisional yang paling 
umum adalah hak penguasaan secara komunal. Tetapi fakta penting yang mesti diingat tentang 
penguasaan tanah di Jawa ialah bahwa dalam abad lalu hak-hak pribadi atas tanah semakin 
menonjol, salah satunya pribadi raja, sehingga mengakibatkan melemahnya kepemilikan tanah 
komunal.  
 
9 Honggopati Tjitrohupojo, 1930, “Serat Najaka Tama”, Surakarta: Reksopustoko 
Mangkunegaran, hal 136. 
 
10 A.K. Pringgodigdo, 2000, “Timbulnya Kepentingan Tanam Perkebunan di Daerah 
Mangkunegaran”, Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran, hal 4. 
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adalah dalam bentuk gaji setiap bulannya.11 Hal yang menarik lainnya adalah 
Mangkunegaran dapat dikatakan berhasil dalam menyesuaikan diri dengan 
keadaan baru pada masa kekuasaan Belanda. Hal tersebut tampak dalam struktur 
birokrasinya.  
Terdapat kesulitan penarikan tanah apanage yaitu sulitnya ganti rugi yang 
diwujudkan dalam bentuk uang. Kesulitan tersebut terletak pada tanah apanage, 
karena tidak semua tanah memberikan hasil yang sama nilainya. Meskipun dibagi 
sama dalam sejumlah jung.12 Permasalahan tersebut akan menimbulkan masalah 
diantara pemegang tanah apanage, jika tidak ditangani secara serius. Praja 
Mangkunegaran akhirnya bersama para patuh memutuskan  banyaknya uang ganti 
sebesar f 353/ jung setahun. 13 
Status pemilikan di Pulau Jawa umumnya dan Praja Mangkunegaran pada 
khususnya sangat dipengaruhi oleh peraturan tradisional. Rakyat yang berada atau 
mendiami di atas tanah raja tidak mempunyai hak milik atas tanah sama sekali. 
Mereka semata-mata sekadar menumpang di tanah itu, serta diharuskan 
menjalankan berbagai perintah sebagai imbalan jasanya. Sebaliknya andai mereka 
merasa keberatan atas kewajiban yang ditanggungnya dipersilahkan keluar dari 
                                                 
11 Wasino, 2008, Kapitalisme Bumi Putra: Perubahan Masyarakat Mangkunegaran, 
Yogyakarta; PT LKiS Pelangi Aksara, hal 38. 
 
12 Suhartono, op cit., hal 210. dijelaskan mengenai istilah jung yang digunakan sebagai  
ukuran luas tanah. Jika dihitung luas tanahnya maka 1 jung adalah 28.384 m2 atau sama dengan 4 
bau/karya. 1 karya sama dengan 7096.5 m2. 
 
13 Geheime Missive Government Secretarie Van 12 November tahun 1877 no. 80, 
tersimpan di arsip Mangkunegaran kode MN IV 89. 
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tanah tersebut dengan cara pindah ke tempat lain.14. Efek dari mobilisasi 
penduduk ke tempat lain ini ialah tanah yang semula subur berubah menjadi tanah 
yang tidak terurus, karena ditinggalkan penghuninya.  
 
B. Berdirinya Pabrik Serat Nanas Mojogedang 
Selama lebih dari satu abad, perkebunan merupakan aspek terpenting 
dalam pandangan ekonomi di Indonesia pada masa penjajahan. Tujuan utama 
perkebunan yaitu demi kepentingan penguasa pada masa itu. Demi terlaksananya 
kepentingan tersebut maka hal terbaik yang dilakukan oleh pemerintah kolonial 
adalah dengan menghasilkan komoditas pertanian untuk pasaran dunia dan sistem 
perkebunan ternyata merupakan cara yang sangat efektif.15 
Langkah awal yang ditempuh Mangkonegoro IV adalah dengan 
mendirikan pabrik gula sendiri pada  tanggal 8 Desember 1861 di daerah 
Colomadu atau dikenal dengan Pabrik Gula Colomadu. Setelah berjalan selama 10 
tahun kemudian disusul dengan mendirikan pabrik gula Tasikmadu di 
Karanganyar pada tanggal 11 Juni 1871. Pabrik tersebut mampu memberikan 
tambahan pendapatan bagi Praja Mangkunegaran. Perkembangan perusahaan 
terus mengalami peningkatan hingga pemerintahan Mangkunegoro VII meskipun 
rugi terkadang juga pernah dialami, namun secara keseluruhan perkembangan dan 
                                                 
14 Wasino menjelaskan kewajiban terhadap para petani ini tampaknya sebagai gejala 
umum dalam hubungan pertanahan di Jawa sebelum zaman modern. Namun, tingkat eksploitasi 
terhadap petani antara satu wilayah apanage lainnya tidak selalu sama. Pada wilayah yang terlalu 
berat beban tugasnya banyak yang mengalami migrasi ke patuh lainnya. Wasino, op.cit., hal 55.  
 
15 Anne Booth, William J. O’Malley dan Weidemann (eds), 1988.  Sejarah Ekonomi 
Indonesia:  Jakarta : LP3ES, hal 197. 
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pembangunan perusahaan tetap berjalan. Salah satu usaha perkembangan 
perusahaan Praja Mangkunegaran adalah didirikannya pabrik serat nanas pada 
tahun 1922.  
Tersedianya tanah dan tenaga kerja murah yang melimpah pada tanah 
jajahan, memungkinkan untuk dilakukannya eksploitasi produksi pertanian yang 
menguntungkan bagi pasaran dunia. Sistem perkebunan dalam hal ini dipandang 
sebagai cara yang tepat untuk diterapkan.16 Berdirinya pabrik serat nanas 
Mojogedang maka pihak perkebunan banyak membutuhkan permintaan akan 
tanah, tenaga kerja, dan persediaan kayu. Pabrik membutuhkan tanah untuk 
mendirikan pabrik dan rumah, tenaga kerja untuk menunjang proses produksi 
dalam pabrik dan kayu digunakan sebagai bahan bakar untuk mesin produksi serat 
nanas selain itu kayu juga dimanfaatkan untuk pembangunan gudang dan rumah 
dinas. 
Pabrik serat nanas Mojogedang menghadapi kendala pada awal mula 
berdirinya, berupa belum dikenalnya budidaya serat oleh penduduk di sekitar. 
Faktor lain yang menghambat dalam hal produksi, yaitu selain ketersediaan bahan 
baku yang kurang juga disebabkan karena angkutan yang kurang memadai 
sehingga tidak banyak daun serat nanas yang sampai ke pabrik. Permasalahan 
tersebut oleh perusahaan serat nanas kemudian diatasi dengan pembuatan serta 
perbaikan sarana dan prasarana sebagai penunjang proses produksi. 
Perusahaan serat nanas di Praja Mangkunegaran diawali pada tahun 1919 
dengan usaha pesemaian atau pembibitan pada lahan seluas 16 ha. Penanaman 
                                                 
16  Sartono Kartodirdjo dan Djoko Suryo, 1990. Sejarah Perkebunan Di Indonesia: Kajian 
Sosial Ekonomi, Yogyakarta: Aditya Media, hal 3. 
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serat nanas dimulai pada tahun 1920 sampai bulan maret tahun 1921.17 
Perusahaan serat nanas di Mojogedang muncul sebagai obyek untuk diawasi. Pada 
tahun 1922 perusahaan ini diadministrasikan tersendiri oleh administratur sebagai 
pemimpinnya. Setiap administratur membawahi beberapa kademangan, setiap 
kademangan dibagi dalam beberapa kabekelan.18 Setiap kabekelan membawahi 
lima pedukuhan dan di atas administratur duduk seorang Superitendent Eropa 
atau inspektur.19 Masing-masing mengawasi 12 distrik yang bertanggung jawab 
langsung terhadap raja.20  
Sebuah perusahaan perkebunan tentu membutuhkan modal besar untuk 
eksploitasi berbagai keperluan perusahaan dan perkebunan Mangkunegaran. Praja 
Mangkunegaran mendapatkan bantuan dari De Javanese Bank selaku pemberi 
modal untuk pembangunan pabrik di sekitar Vorstenlanden yang diantaranya 
pabrik gula Colomadu, pabrik gula Tasikmadu, pabrik kopi Kerjogadungan, 
pabrik serat nanas Mojogedang dan pabrik beras di Polokarto.21 Selain De 
Javanese Bank di Indonesia ada pula Nederlands Indische Handelsbank dan 
                                                 
17 A.K. Pringgodigdo, op cit., hal 174. 
 
18 Mengenai konsep patuh, bekel dan kehidupan perbekelan dapat dipelajari dalam buku 
Suhartono, op cit., hal 52-61.  
 
19 Yang dimaksud dengan Superitendent adalah  orang yang  harus bertanggung jawab 
kepada dewan komisaris yang ada di negeri Belanda. 
 
20 W. E. Soetomo Siswokartono, 2006, Sri Mangkunegoro IV sebagai Penguasa dan 
Pujangga, Yogyakarta: Gajah Mada University Press, hal 177. 
 
21  Muh. Husodo. Pringgokusumo, 1987, “Sejarah Milik Praja Mangkunegaran”, 
Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran, hal 193. 
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Koloniale Bank yang memegang peranan penting dalam mendukung modal 
perusahaan-perusahaan perkebunan di Indonesia.22 
 
C. Perkembangan Awal Perusahaan Serat Nanas Mojogedang 
 
1. Perolehan Lahan  
 
Sistem perkebunan erat kaitannya dengan kolonialisme. Tanah yang murah 
adalah prasyarat utama yang harus dipenuhi untuk lahirnya sistem perkebunan. 
Selain itu, syarat ke dua adalah tenaga kerja yang juga harus murah dan mudah 
diperoleh, karena pada masa itu permesinan belum banyak ditemukan. Tanah dan 
tenaga yang murah inilah unsur pokok dari sistem perkebunan.23 
Memasuki dasawarsa kedua abad XIX, modal asing mulai deras masuk ke 
Surakarta. Kapitalisme swasta dipraktekan dalam usaha perkebunan 
(onderneming).  Dalam penelitian ini istilah kebun yang dimaksud merupakan 
terjemahan dari bahasa Belanda yaitu onderneming. Ini berarti istilah kebun dapat 
diartikan sebagai: (a) areal tanaman secara fisik, (b) alat-alat produksi, yaitu 
meliputi pabrik beserta mesin produksi, sarana transportasi, perumahan pegawai, 
dan sebagainya, (c) pelaku produksi, yaitu seluruh tenaga yang mendukung proses 
produksi. 24 
                                                 
22  Bambang Sulistyo,1995, Pemogokan Buruh: Sebuah Kajian Sejarah, Yogyakarta: PT 
Tiara Wacana, hal 22. 
 
23 Mubyarto, 1983, Sistem Perkebunan Di Indonesia Masa Lalu dan Masa Depan, dalam 
Perkebunan Indonesia Di Masa Depan, Jakarta: Yayasan Agro Ekonomika, hal 7.  
 
24 Binar Hindriyono, ”Sejarah Perkembangan Perusahaan Perkebunan Karet Di Kebun 
Getas PTP XVIII, Tahun 1957-1985”, Surakarta: Skripsi Sastra Dan Senirupa UNS, hal 8. 
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Guna memperoleh lahan perkebunan, pengusaha swasta menyewa tanah 
kepada raja, bangsawan, maupun pejabat di Surakarta. Raja merupakan pemilik 
seluruh tanah kerajaan dan dalam melaksanakan pemerintahan kerajaan dibantu 
oleh para birokrat yang terdiri dari Narapraja dan Sentandalem. Teori ini yang 
disebut dengan teori Vorstendomein (teori milik raja).25 Mula-mula penyewa 
tanah berasal dari kalangan etnis Cina, kemudian diikuti bangsa Eropa, terutama 
Belanda. Orang Belanda yang menjadi salah satu penyewa pertama adalah Nahuys 
van Burgst,  pada tahun 1817. Nahuys sendiri selain berposisi sebagai penyewa, 
dia juga menjabat Residen Yogyakarta.26 Persewaan dilaksanakan dengan jaminan 
secara tertulis tentang hak-hak yang diperoleh para penyewa tanah. 27  
Pada masa Mangkunegoro II (1796-1835) luas wilayah mengalami 
pemekaran. Penambahan areal tersebut merupakan imbalan atas jasa 
Mangkunegoro II dalam membantu Inggris yang diberikan oleh Raffles. 
Pemberian imbalan berupa tanah tersebut diberikan selama dua kali. Tambahan 
yang pertama sebesar 240 jung atau 1000 karya yang terletak di Keduwang (72 
jung), Sembuyan (12 jung), Mataram (2,5 jung), Sukowati bagian timur (95,5 
jung), Sukowati bagian barat (28,5 jung) dan terakhir daerah lereng gunung 
merapi sebelah timur (29,5 jung).28 Alasan Raffles memberikan tambahan tanah 
                                                 
25 G.P Rouffaer, 1987, “Vorstenlanden”, dalam Adatrechtbundel no.34, terjemahan 
Husodo, Swapraja, Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran, hal 67-68. 
 
26 V.J.H Houben, 2002, Keraton dan Kompeni: Surakarta dan Yogyakarta, 1830-1870, 
Yogyakarta: Bentang Budaya, hal 33-36. 
 
27 Nieuwenhuizen, ”Memorie van Overgave Resident Surakarta 25 Maret 1927”, 
Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran.  
 
28 A.K. Pringgodigdo, op. cit., hal 61. 
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karena Mangkunegara II berpartisipasi membantu Pemerintah Inggris saat 
berperang dengan Sultan Sepuh di Yogyakarta dan Paku Buwono IV, yakni 
dengan mengirim prajurit Mangkunegaran. 
Penambahan areal yang kedua berlangsung tahun 1830 dengan 
penambahan luas berupa tanah sebesar 120 jung atau 500 karya yang terletak di 
daerah sukowati bagian utara. Penentuan batas antara daerah Mangkunegaran 
dengan dengan Swapraja lainnya semakin dipertegas, terutama dengan 
menghilangkan daerah-daerah Enclave (daerah kantong) yang wilayahnya seluas 
2815,14 kilometer persegi.29 Luas tersebut meliputi lereng barat dan sebelah 
selatan gunung lawu yang meluas hingga daerah hulu Bengawan Solo menuju 
Gunung Kidul. Pada awal abad XX luas wilayah Praja Mangkunegaran masih 
tetap sama seperti pada tahun 1830 yaitu 5500 karya atau dengan kata lain 
mengalami penambahan areal sebesar 1500 karya.30 
Di daerah Vorstenlanden tidak dikenal sistem tanam paksa, tetapi dikenal 
sistem sewa tanah oleh para pengusaha swasta. Apabila terjadi kesepakatan sewa 
tanah maka kekuasaan atas tanah secara langsung beralih ke tangan penyewa.  
Cara persewaan seperti ini dinamakan landhuur.31 Landhuur adalah suatu model 
                                                                                                                                     
 
29 Enclave adalah sebidang tanah di tengah-tengah tanah milik orang lain, atau daerah 
kantong.  
 
30  Menjabarkan mengenai istilah karya atau cacah merujuk pada jumlah jumlah tanah 
yang dapat dikerjakan oleh satu rumah tangga ( yang bertanggungjawab memelihara satu tenaga 
kuli (sikep) selama enam bulan). Jika dihitung dari luas tanah maka satu karya sekitar 7.096,5 m2 
atau sama dengan satu bau (3/4 hektar). Peter boomgaard, 2004, Anak Jajahan Belanda:Sejarah 
Sosial dan Ekonomi Jawa 1795-1880, Jakarta: Djambatan, hal 362. 
 
31  Mubyarto, dkk, 1992, Tanah dan Tenaga Kerja Perkebunan, Yogyakarta: Aditya 
Media, hal 41. 
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penyewaan tanah dengan kedudukan si penyewa memiliki jaminan keistimewaan 
yang tidak dapat diperoleh di daerah lain. Dapat pula diartikan pengurangan hak 
raja oleh pengusaha penyewa tanah. 
Perolehan lahan perkebunan serat nanas Mojogedang diawali dengan 
memanfaatkan lahan milik perkebunan kopi Kerjogadungan. Tanaman kopi dapat 
tumbuh baik di dataran tinggi sehingga dengan luas areal milik perkebunan kopi 
maka terdapat areal yang dirasa kurang mendatangkan hasil, sebagai contohnya 
adalah pada pinggiran dataran rendah. Oleh Mangkunegoro VII maka lahan-lahan 
kurang produktif bagi tanaman kopi tersebut kemudian dimanfaatkan untuk 
menanam tanaman serat nanas. 
Perkebunan serat nanas Mojogedang pada awalnya mendapat hambatan 
berupa belum dikenalnya tanaman serat nanas oleh masyarakat. Serat nanas 
merupakan komoditas eksport sebagai bahan baku membuat kain dan tali. 
Tanaman serat nanas meskipun pada awal mulanya mengalami hambatan namun 
lambat laun perkebunan serat nanas menjadi usaha yang dapat diterima 
masyarakat pribumi. Diterimanya perkebunan serat nanas tersebut ditinjau dari 
perluasan lahan serta perkembangan jumlah produksi yang dihasilkan perusahaan 
serat nanas Mojogedang setiap tahunnya. 
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Tabel 1 
 
Luas areal seluruhnya (dalam ha) dan yang dapat dipotong dari perusahaan 
serat nanas di Mojogedang 
 
Tahun Luas areal 
seluruh 
tanaman 
Luas areal 
yang dapat 
dipotong 
Tahun Luas areal 
seluruh 
tanaman 
Luas areal 
yang dapat 
dipotong 
1920 20,09 - 1929 1.061,51 862,78 
1921 179,77 - 1930 1.067,54 987,89 
1922 315,57 - 1931 1.067.54 1.060,37 
1923 330,47 - 1932 1.069,36 1.061,51 
1924 449,19 205,34 1933 1.069,36 1.067,54 
1925 585,83 316,09 1934 1.065,82 1.038,10 
1926 808,91 425,76 1935 1.057,04 900,56 
1927 937,42 567,68 1936 1.042,34 826,03 
1928 974,45 576,38 1937 1.049,03 753,43 
 
Sumber : A.K Pringgodigdo, 1977, “Sejarah Perusahaan-Perusahaan Kerajaan Mangkunegaran”, 
Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran, hlm 175. 
 
 Berdasarkan tabel diatas, penanaman tanaman serat nanas dilakukan 
pertama kali pada lahan seluas 20,09 ha pada tahun 1920. Luas lahan tersebut 
setiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup besar. Selama kurun waktu 
tiga tahun perkembangan luas lahan tanaman serat nanas Mojogedang menjadi 
330,47 ha pada tahun 1923. Panen tanaman serat nanas pertama kali dapat 
dilakukan setelah usia tanaman berusia 3 tahun. Berdasarkan tabel diatas maka 
dapat diketahui bahwa pada taun 1920-1923 belum dapat dilakukan pemanen 
sehingga dalam tabel tersebut diberi tanda (-). Budidaya tanaman serat nanas yang 
dimanfaatkan adalah daunnya.  
Luas lahan tanaman serat nanas mengalami masa kejayaan pada tahun 
1932 yaitu luas lahannya mencapai 1.069,36 ha, namun luas lahan tersebut hanya 
bertahan sampai tahun 1933 karena pada periode berikutnya luas lahan tersebut 
mengalami penurunan secara teratur akibat dari adanya krisis depresi ekonomi. 
 xl
Krisis depresi ekonomi menyebabkan permintaan akan eksport luar negeri 
menurun karena harga yang tidak stabil. 
Seperti dikemukakan sebelumnya bahwa tanaman serat nanas dapat 
dilakukan pemanenan dalam satu tahun dua kali. Pemanenan tersebut dalam setiap 
tahunnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 2 
 
Luasnya areal yang dapat dipotong dan yang telah dipotong (ha) pada pabrik 
serat nanas di Mojogedang 
 
Tahun 
 
Tanaman yang dapat 
dipotong 
Tanaman yang dapat dipotong 
Pada tahap I Pada tahap II 
1928 576,26 576,38 X 
1929 862,78 826,78 X 
1930 987,89 926,27 X 
1931 1.060,34 968,09 X 
1932 1.061,51 688,97 182,93 
1933 1.067,54 672,54 14,57 
1934 1.038,10 831,33 369,54 
1935 900,55 811,74 682,64 
1936 826,03 824,09 476,81 
1937 759,43 753,43 405,63 
 
Sumber: A.K Pringgodigdo, 1987, “Sejarah Perusahaan-Perusahaan Kerajaan Mangkunegaran”, 
Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran, hlm 177. 
 
Berdasarkan tabel no 2 maka data pemanenan tahap ke dua antara tahun 
1928-1931 diberi tanda (X) karena tidak diketahui data pemanenan pada saat itu. 
tanaman serat nanas dalam tiap tahunnya menunjukkan penyesuaian dengan luas 
areal. Hasil panen paling tinggi mampu diraih pada tahun 1933. Perusahaan serat 
nanas mengalami penurunan secara perlahan-lahan setelah tahun 1933 hingga 
tahun 1937. Penurunan hasil panen tersebut karena pembatasan pemanenan pada 
lahan-lahan yang sebenarnya juga siap untuk dipanen untuk mengurangi resiko 
kerugian. Pengaruh ekologis  daerah Mojogedang turut berpengaruh terhadap 
panen yang dilakukan.  Karena harga serat nanas pada saat itu sangat rendah maka 
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pemanenan tidak dilakukan secara keseluruhan. Untuk mengurangi biaya 
pengeluaran perusahaan maka pemanenan hanya dilakukan pada areal yang dekat 
dengan pabrik. 
 
2. Kondisi Ekologis 
 
Kolonialisme mendukung perkembangan kapitalisme agraris barat dan 
memandang tanah jajahan merupakan sumber kekayaan yang besar. Tersedianya 
tanah dan tenaga kerja murah yang melimpah dan tanah jajahan memungkinkan 
untuk dilakukan eksploitasi produksi pertanian yang menguntungkan bagi pasaran 
dunia. Maka sistem perkebunan dalam hal ini dipandang sebagai cara yang tepat 
untuk diterapkan.32 Salah satunya adalah usaha Praja Mangkunegaran dengan 
mendirikan perusahaan serat nanas di wilayah Mojogedang.  
Tujuan utama perkebunan serat nanas Mojogedang adalah untuk 
meningkatkan keuangan Praja mangkunegaran. Serat nanas termasuk jenis 
tanaman eksport yang diharapkan mampu memberikan tambahan pendapatan bagi 
Praja Mangkunegaran. Perkembangan tanaman serat nanas Mojogedang juga 
membawa perubahan bagi kondisi keuangan dan kemakmuran rakyat. Perubahan 
tersebut diantaranya adalah dikenalnya mata uang serta gaji pada masyarakat 
tradisional. 
Sistem perkebunan telah memperkenalkan berbagai pembaharuan dalam 
sistem perekonomian pertanian tradisional. Usaha kebun merupakan usaha 
tambahan atau pelengkap dari kegiatan kehidupan pertanian pokok terutama 
                                                 
32  Sartono Kartodirdjo dan Djoko Suryo, op. cit, hal 7. 
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pertanian pangan secara keseluruhan. Usaha kebun berbeda dengan usaha 
perkebunan. Jumlah pekerja untuk sektor kebun sedikit, bahkan hanya meliputi 
keluarga dalam lingkup kecil serta modal yang sedikit. Berbeda dengan usaha 
perkebunan, yaitu jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan banyak, membutuhkan 
alat-alat yang modern serta modal yang besar. Sistem perkebunan merupakan 
bagian dari sistem perekonomian pertanian komersial dan kapitalistik.  
Kabupaten-kabupaten di Mangkunegaran terdiri dari kawedanan atau 
district dan setiap kawedanan terdiri dari beberapa kapanewon atau onderdistrict. 
Dalam susunan jabatan, pegawai tertinggi dalam kabupaten adalah Bupati atau 
Regent. Di bawah mereka adalah para kepala wilayah district yang disebut dengan 
Panewu, Panewu ini membawahi beberapa asisten panewu. Mereka adalah para 
pegawai Mangkunegaran dan di Mangkunegaran tidak terdapat Dewan Kabupaten 
atau Regentschapraad. 33 
Mojogedang merupakan daerah di kabupaten Karanganyar yang memiliki 
tanah subur karena berada di daerah lereng kaki gunung Lawu. Berdasarkan 
kondisi Geografisnya maka wilayah Mojogedang memiliki batasan wilayah 
sebelah timur dengan Ngadirejo, selatan dengan Sewurejo, barat dengan Pojok, 
Utara dengan Pendem. Wilayah Mojogedang yang subur dan air yang memadai 
membantu perkembangan tanaman agave (serat nanas) untuk tumbuh baik. 
Wilayah yang subur memberikan manfaat bagi Praja Mangkunegaran untuk 
mendapatkan keuntungan. Oleh sebab itu maka kemudian  didirikan pabrik serat 
                                                 
33 Metz,  Th. M,  1987, ” Mangkunegaran  Analisis  Sebuah  Kerajaan  Jawa”. Terj  M. 
Husodo ,  Surakarta :  Perpustakaan  Rekso Pustoko   Mangkunegaran, hal  22. 
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pada tahun 1922 di wilayah Mojogedang untuk memproses hasil tanaman serat 
nanas untuk kemudian di eksport ke luar negeri. Perusahaan serat nanas 
Mojogedang dapat mengolah serat nanas pertama kali pada tanggal 23 Juli 1923.34 
Wilayah Onderdistrict Mojogedang memiliki 13 desa dalam satu wilayah, 
antara lain kelurahan Sewurejo, Ngadirejo, Mojogedang, Pojok, Mojoroto, 
Kaliboto, Buntar, Gebyog, Gentungan, Pendem, Pereng, Munggur, Kedungjeruk. 
Daerah Mojogedang memiliki ketinggian terendah 380 dpl (diatas permukaan 
laut) dan tertinggi adalah 500 dpl dan jika diambil rata-rata maka ketinggian 
onderdistrict Mojogedang adalah setinggi 403 dpl.35. 
3. Kondisi Iklim Dan Penyakit Tanaman 
 
Perkebunan Serat nanas di Mojogedang dapat berkembang karena 
didukung oleh wilayah yang beriklim tropis dengan temperatur 220–310 sehingga 
tanaman serat nanas dapat tumbuh dengan subur. Segala bentuk budidaya tanaman 
pasti memiliki kecenderungan terhadap serangan hama. Sebagai contohnya 
budidaya tanaman serat nanas juga memiliki resiko terhadap serangan dari hama 
dan penyakit seperti perkebunan lainnya meskipun dalam takaran yang tidak 
terlalu besar. Dari kedua jenis tanaman yang dikembangkan yaitu cantala dan 
sisal memiliki perbedaaan jenis penyakit. Pada jenis tanaman cantala ditemukan 
jenis penyakit munculnya bintik-bintik karat pada daun serat nanas atau yang 
                                                 
34 A.K. Pringgodigdo, op. cit., hal 176. 
 
35 Sumber : BPS dan Dipertan Kabupaten Karanganyar . 
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dikenal dengan ”Roest-vlag” meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa pada 
tanaman jenis sisal tidak terjangkit penyakit ”Roest-vlag”. 36 
Penyakit ”Roest-vlag” pada tanaman serat nanas tersebut diketahui pada 
tahun 1931. Penyakit tersebut menyebabkan adanya noda-noda coklat pada daun 
tanaman serat nanas. Hal itu tentu saja mengganggu pertumbuhan tanaman serat 
nanas karena perusahaan serat nanas membutuhkan daun tanaman serat nanas 
sebagai bahan baku utamanya. Mengetahui penyakit ”Roest-vlag”  maka pada 
tahun 1932 dilakukan usaha untuk memotongi tanaman yang diketahui terkena 
penyakit itu. Selain penyakit ”Roest-vlag” juga ditemukan penyakit ”witte 
bladschimmel”  yang menyerang pada tanaman yang berada di pinggir jalan raya 
dan dipinggir-pinggir kebun Mojogedang. Masih ada jenis penyakit lainnya yaitu 
“Grijze Schildluis” pada perkiraan tahun 1931.  
Selain bermacam-macam penyakit tanaman juga muncul gangguan lainnya 
yaitu dengan adanya gangguan dari hewan kera. Hewan kera mengancam tanaman 
pada musim kering atau kemarau dengan cara memakan hati dari tanaman serat 
nanas. Gangguan tersebut dicatat pada tahun 1925, 1930, 1936 dan 1937 sehingga 
menyebabkan tanaman tersebut rusak dan kemudian mati. Gangguan lainnya yang 
juga berasal dari hewan adalah dari serangan babi hutan yang merusak tanaman 
muda pada tahun 1930, 1931, 1936, 1937 serta dari hewan kwangwung (“kever”) 
pada tahun 1936 namun dapat diberantas dengan larutan kopersulfat.37   
 
                                                 
36 A.K. Pringgodigdo, op. cit., hal 179. 
 
37 Ibid, hal 180. 
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BAB III 
PERKEMBANGAN PRODUKTIVITAS PERUSAHAAN  
SERAT NANAS MOJOGEDANG 
 TAHUN 1922-1937 
 
A. Produktivitas Perusahaan Serat Nanas Mojogedang 
Bagian ini membahas berbagai hal yang menyangkut tentang 
permasalahan produksi perusahaan serat nanas Mojogedang. Sebagai komoditas 
baru yang dikembangkan oleh Mangkunegoro VII maka timbul  hal serta 
permasalahan baru dalam hal produktivitas, adapun diantaranya adalah : 
1. Jenis Tanaman Serat Nanas 
Perkebunan serat nanas merupakan hal baru bagi masyarakat 
Vorstenlanden. Dalam perkembangannya tanaman serat nanas ini mengalami 
pasang-surut dalam hal produktivitasnya. Jenis tanaman serat nanas yang 
dikembangkan oleh perusahaan serat nanas Mojogedang memiliki dua jenis. Dari 
dua jenis tersebut memiliki porsi yang berbeda dalam hal jumlah yang 
dikembangkan.  
Jenis tersebut dapat dilihat dari daftar tabel no 3 dengan rincian mengenai 
jumlah daun dan serat dalam kwintal (kw) yang dihasilkan setiap tahunnya. 
Meskipun pada awal perusahaan serat nanas didirikan banyak mengalami 
permasalahan, baik meliputi bahan baku maupun pengolahannya namun hal 
tersebut dapat diantisipasi oleh pihak perusahaan pada tahun-tahun berikutnya. 
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Tabel 3 
 
 Hasil Serat pabrik Mojogedang 
(dlm Kwintal) 
 
Tahun Daun yang dihasilkan Serat yang dihasilkan 
Cantala Sisal Total Cantala Sisal Total 
1923 X X X X X 547 
1924 X X 28438 X X 919 
1925 X X 100286 2295 460 2755 
1926 X X 132261 X X 4205 
1927 X X 157550 X X 4678 
1928 X X 171926 X X 6602 
1929 X X 183301 X X 7386 
1930 200423 38718 239140 6745 1324 8069 
1931 244934 55472 300406 10059 2000 12059 
1932 133818 59599 198417 4907 2112 7019 
1933 186471 32897 219368 7063 1134 8197 
1934 218969 43951 262920 7881 1749 9630 
1935 158788 24152 182940 6040 930 6970 
1936 132175 19749 151924 5229 792 6021 
1937 117106 15545 132652 4730 542 5322 
 
Sumber: A.K Pringgodigdo, 1987, “Sejarah Perusahaan-Perusahaan Kerajaan Mangkunegaran”, 
Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran, hlm 178. 
 
Mengacu pada tabel diatas maka tampak jenis tanaman serat nanas yang 
dikembangkan oleh perkebunan serat nanas di Mojogedang ada dua macam yaitu 
jenis cantala dan sisal.38 Perbandingan jenis tanaman yang dikembangkan pada 
areal perkebunan Mojogedang adalah jenis cantala cukup banyak dibandingkan 
dengan jenis sisal. Permintaan serat jenis cantala paling banyak dibutuhkan oleh 
luar negeri. Mengutip dari Pringgodigdo bahwa data tidak diketahui jumlahnya 
diberi tanda (X) pada kolom tabel no 3. Kurun waktu antara tahun 1923-1929 data 
mengenai jumlah jenis cantala maupun sisal tidak diketahui, namun jumlah total 
dihasilkan dapat diketahui dengan rata-rata persentase mengalami peningkatan 
dalam hal produksi yang dihasikan. 
                                                 
38 A.K. Pringgodigdo, 1987, “ Sejarah Perusahaan-Perusahaan Kerajaan 
Mangkunegaran”, Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran, hal 178. 
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Hasil serat nanas dari tahun ke tahun menunjukkan penyesuaian dengan 
luas ha. Dari hasil daun yang dipotong tidak semuanya mampu menghasilkan 
serat yang sama dengan jumlah daun yang dipotong. Dapat dilihat dalam tabel no 
3 bahwa besarnya hasil panen berbeda dengan hasil jadi serat, hal tersebut karena 
terjadi penyusutan pada saat dilakukan pengolahan. Hasil serat nanas pada tahun 
1931 menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi yaitu hingga mencapai 12059 
kwintal dengan tahun sebelumnya (1930) adalah sebesar 8069 kwintal. 
Perkembangan produktivitas tentu saja tidak selalu meningkat, tampak setelah 
tahun 1931 hasil serat nanas Mojogedang mengalami penurunan dari tahun ke 
tahun.  
Komoditas perkebunan serat nanas bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
eksport karena dijadikan sebagai bahan baku tekstil. Serat nanas memiliki kualitas 
yang baik serta memiliki permukaan yang halus, selain itu serat nanas juga 
digunakan sebagai bahan baku untuk membuat tali karena kuat. Dengan proses 
pengerjaan yang modern maka mampu diciptakan kain yang bagus. Perusahaan 
serat nanas Mojogedang dalam proses produktivitasnya hanya sekedar 
memisahkan serat nanas dari daunnya saja.  
Serat daun jenis cantala palingt bersar dihasilkan pada tahun 1931 yaitu 
dengan jumlah 12059 kwintal dalam satu tahun. Pada tahun tersebut panen daun 
serat nanas juga paling tinggi yaitu sebesar 300406 kwintal. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa hasil serat tidak sebanding dengan hasil daun yang dipanen, 
karena pada saat pengolahannya terjadi penyusutan. Penyusutan itu terjadi karena 
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serat nanas  yang diambil dari daunnya hanya berupa helai-helai seberti benang 
yang berwarna putih setelah zat hijau daunnya dibuang. 
 
2. Produksi Serat Nanas 
Perusahaan serat nanas merupakan usaha dari Mangkunegoro VII dalam 
upaya peningkatan pendapatan Praja Mangkunegaran. Kapitalisme swasta 
dipraktekan dalam usaha perkebunan (onderneming)39. Guna memperoleh lahan 
perkebunan, mereka menyewa tanah kepada raja, bangsawan, maupun pejabat di 
Surakarta Budidaya tanaman serat nanas menyangkut permasalahan tentang daun 
sebagai bahan baku utamanya. Berbeda dengan usaha perkebunan tebu yang 
menyangkut permasalahan batang sebagai bahan baku pembuatan gula serta 
budidaya kopi menyangkut masalah bunga yang nantinya berubah menjadi buah 
sebagai bahan baku utama dalam membuat serbuk kopi untuk minuman. 
Penanaman berlangsung teratur sedangkan jumlah buah yang diproduksi 
selalu mengalami kenaikan dan penurunan begitu juga produksi buah per Ha yang 
selalu menunjukkan gambaran yang sama. Ketersediaan bahan baku juga 
mempengaruhi proses produktifitas pada awal tahun berdirinya. Perusahaan serat 
                                                 
39 Oleh masyarakat setempat, onderneming diucapkan ondernéméng dan dalam kontrak 
sewa tanah dalam bahasa Jawa digunakan istilah siti kabudidayan. Ada yang menamakan 
perkebunan sebagai “pabrik” pertanian, karena proses memperoduksikan komoditinya menyerupai 
satu pabrik dengan berbagai faktor produksi “modern” yang dikekola secara “ilmiah”. Pandangan 
demikian kiranya tidak keliru, sebab perkembangan sebelumnya perkebunan memang merupakan 
satu-satunya investasi yang amat penting di daerah “koloni seberang lautan” dan dari sanalah 
diusahakan pencarian profit sebesar-besarnya. Sebagai satu perusahaan “pabrik”, pengelola secara 
terus menerus mencari berbagai cara untuk meningkatkan efisiensi usaha, baik melalui variasi 
kombinasi faktor-faktor produksi maupun melalui cara-cara langsung penekanan biaya produksi. 
Upaya peningkatan efisiensi dengan menekan biaya produksi sangat penting bagi perkebunan, 
karena komoditi yang diminta di pasar Eropa itu diproduksi di pusat-pusat perkebunan di banyak 
daerah jajahan. Mereka saling bersaing untuk menghasilkan komoditi yang bermutu tinggi dengan 
harga serendah mungkin. Periksa Mubyarto, op.cit., hal 20.  
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nanas Mojogedang membutuhkan waktu agar masyarakat dapat menerima  
kehadiran tanaman serat nanas sebagai komoditas eksport yang dikembangkan 
oleh Praja Mangkunegaran. Masalah jalur transportasi juga turut menyumbang 
pengaruh produksi dalam pabrik serat nanas Mojogedang.  
Penurunan hasil panen terjadi pada masa depresi ekonomi (1930). Pada 
tahun-tahun tersebut harga serat sangat rendah sehingga memaksa pihak 
perusahaan serat nanas untuk tidak melakukan pemanenan pada kebun yang 
cukup jauh dari lokasi pabrik sehingga mampu menghemat pengeluaran 
perusahaan. Penghematan pengeluaran dapat dilakukan dengan cara mengangkut 
hasil panen bersamaan dengan hasil dari kebun kopi Kerjogadungan yang 
memang berdekatan. Pada saat harga serat rendah akibat dari depresi ekonomi 
maka berdasarkan pertimbangan ekonomi dilakukan untuk tidak memotong 
seluruh tanaman serat nanas meskipun sudah siap untuk dipanen. Hal tersebut 
dilakukuan guna menghemat biaya pemotongan dan transportasi. Pada tahun 1932 
lahan dari daerah Kerjo dan Karang tidak ikut dilakukan pemanenan karena 
jaraknya jauh, antara perkebunan dengan pabrik serat nanas di Mojogedang. 
Tanaman serat nanas pada dasarnya bertujuan untuk kepentingan ekspor 
bagi negara asing. Pasaran serat nanas sangat terpengaruh dengan permintaan luar 
negeri. Menurunnya harga pada kurun depresi  ekonomi tahun 1930 menyebabkan 
turunnya permintaan eksport. Harga pada saat itu dinilai kurang tetap sehingga 
mengalami penurunan. Masalah penjualan hasil serat nanas tidak begitu 
mengalami permasalahan yang cukup berarti seperti produk-produk perkebunan 
yang lainnya di Mangkunegaran, karena penjualannya dibantu oleh NHM 
 l
(Nederlanche Handel Maatschapij) yaitu maskapai dagang Belanda yang bersedia 
menyediakan bantuan permodalan yang memungkinkan bagi pabrik-pabrik 
tersebut agar dapat terus berproduksi.  
Dalam masa depresi, nilai ekspor beberapa komoditi penting ternyata 
menurun terus menerus dari tahun 1930–1939. Pada tahun 1920 merupakan 
puncak kejayaan perkebunan akan tetapi tidak dapat diraih kembali setelah terjadi 
depresi ekonomi.40 Mengenai jumlah persediaan serat nanas yang dimiliki 
perusahaan serat nanas Mojogedang dapat diliihat dari tabel dibawah ini. 
Tabel 4 
 
Persediaan serat di pabrik serat nanas Mojogedang (kwintal) 
 
 
Tahu
n 
 
Sisa akhir tahun 
(kw) 
Dari sisa tersebut yang diproduksi 
Dalam tahun itu juga Tahun 
sebelumnya 
(kw) 
2 tahun 
sebelumnya 
(kw) 
Jumlah kw % dari produksi 
tahunan 
1929 2.548,95 2.548,95 34.12 - - 
1930 3.154,44 3.154,44 38,64 - - 
1931 8.78,13 8.110,06 67,06 595,07 - 
1932 4.685,61 3.947,31 55,52 647,26 64,04 
1933 X 4.260.64 51,38 X X 
1934 5.426,74 5.426,74 55,79 - - 
1935 2.326,01 2.326,01 33,12 - - 
1936 1.204,96 1.204,96 19,82 - - 
1937 3.889,- 3.886,50 71,10 2,50 - 
 
Sumber: A.K Pringgodigdo, 1987,” Sejarah Perusahaan-Perusahaan Kerajaan Mangkunegaran”, 
Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran, hal 181. 
 
Nafsu beli yang berkurang mengakibatkan harga semakin rendah serta 
jumlah produksi yang menurun. Hasil yang diperoleh perusahaan sebenarnya juga 
cukup bagus, hal tersebut terlihat dari persediaan serat yang dimiliki oleh 
perusahaan guna keperluan eksport. Pada tabel tahun 1934 dan tahun-tahun 
                                                 
40  Sartono Kartodirdjo&Djoko Suryo, op cit., hal 133. 
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berikutnya persediaan serat nanas di perusahaan Mojogedang mengalami 
penurunan yang cukup banyak setelah puncaknya pada tahun 1931 persentase (%) 
pada itu juga sebesar 67,06%. Persentase tauhuna yang terjadi setelah tahun 1931 
sangat dirasakan yaitu terjadi penurunan secara bertahap. Permasalahan tersebut 
timbul akibat dari banyaknya tanaman yang sudah tidak dapat dipotongi 
daunnya.41 Kondisi pada saat itu bersamaan dengan masa depresi ekonomi baik 
tanaman tebu maupun kopi dan juga harga serat sangat rendah sehingga Dana 
Milik yang dimiliki Praja Mangkunegaran tidak mampu untuk digunakan 
pembiayaan peremajaan tanaman serat nanas. Tidak dilakukannya peremajaan 
pada lahan-lahan yang seharusnya dilakukan maka berdampak pada rusaknya 
tanaman sehingga pada musim panen berikutnya tidak dapat dilakukan.  
Masa depresi ekonomi membuat pihak praja Mangkunegaran menaikkan 
semua tarif pajak yang telah berlaku pada masa sebelumnya. Tujuannya untuk 
memperbaiki keadaan ekonomi praja Mangkunegaran yang sempat terpuruk 
akibat terjadinya depresi ekonomi. Penetapan tarif yang baru tersebut kemudian 
diperbaharui lagi setelah perkembangannya kondisi perekonomian praja 
Mangkunegaran pulih. 
3. Eksport Serat Nanas Mojogedang  
Tujuan awal dari didirikan perusahaan serat nanas Mojogedang adalah 
demi kepentingan eksport. Jika dibandingkan dengan jenis perkebunan lainnya 
maka jumlah  Eksport dalam perusahaan serat nanas Mojogedang terbilang bagus 
dan memiliki kecenderungan mengalami kenaikan. Perusahaan serat nanas 
                                                 
41  A.K. Pringgodigdo, op cit.,  hal 175. 
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Mojogedang mampu menyumbang 25% dari eksport dunia, meskipun diimbangi 
dengan pasang surut eksport. Jika dibandingkan dengan hasil eksport dunia maka 
hasil eksport dari perusahaan serat Mojogedang mengalami penurunan setelah 
tahun 1933 eksport dari negara lain meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tabel No 5 Eksport serat nanas se-dunia di bandingkan dengan eksport dari 
Indonesia.  
Dalam triwulan kedua dari tahun 1933 harga serat mengalami sedikit 
perbaikan akibat dari bertambahnya permintaan dari Amerika dengan harga yang 
ditawarkan untuk jenis serat cantala adalah sebesar f 13,50 hingga 19,50 
sedangkan serat jenis sisal sebesar f 11,50 sampai 19,50 serta menyumbang 30% 
bagi keperluan eksport dunia.42 Meskipun terjadi penurunan hasil eksport setelah 
tahun 1933 namun pada tahun 1935 harga tersebut berangsur naik hingga tahun 
1936. Pada semester pertama kenaikan yang cukup besar terjadi akibat dari 
adanya depresiasi / devaluasi Golden. Harga serat cantala yang awalnya masih f 
19,50 naik hingga f 25,- pada akhir bulan Desember. 
 
                                                 
42 Ibid, hal 184 
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Tabel 5 
 
 Eksport agave se-dunia di bandingkan dengan eksport dari Indonesia 
 (X 1 Juta Kg) 
 
Tahun  Eksport dunia Eksport dari 
Indonesia 
Dalam persen (%) 
1928 247 50 18 % 
1929 266 59 22 % 
1930 226 66 29 % 
1931 241 70 29 % 
1932 332 91 27 % 
1933 319 95 30 % 
1934 284 70 25 % 
1935 360 93 26 % 
1936 338 78 23 % 
1937 372 87 23 % 
 
Sumber: A.K Pringgodigdo, 1987, “Sejarah Perusahaan-Perusahaan Kerajaan Mangkunegaran”, 
Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran, hlm 181. 
 
Dari tabel diatas maka proses penurunan eksport serat tersebut memaksa 
pihak perusahaan untuk menekan biaya operasionalnya. Salah satu usaha yang  
ditempuh adalah dengan melakukan pengeringan daun serat nanas menggunakan 
mesin dan tidak dengan menggunakan tenaga panas matahari pada tahun 1930. 
Hal tersebut untuk mengurangi upah buruh dalam proses produksinya sehingga 
mampu menekan biaya pengeluaran bagi perusahaan. 
Praja Mangkunegaran banyak menerima permintaan bahan baku kain yang 
berasal dari serat nanas. Praja Mangkunegaran hanya mengeksport bahan bakunya 
saja. Proses pengerjaan serta pemintalan dilakukan pada negara-negara tujuan 
eksport serat nanas Mojogedang yang meliputi Nederland, Inggris, Jerman, 
Belgia, Kanada, Amerika Serikat, Timur Tengah, Australia dan negara-negara 
lain. 
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4. Laba dan Rugi Perusahaan Serat Mojogedang 
Perkebunan serat nanas termasuk jenis perkebunan yang baru 
dikembangkan di daerah Vorstenlanden.43 Bagi warga di sekitar perkebunan dan 
perusahaan menganggap sebagai perkebunan serat nanas hal yang baru, masalah 
muncul karena belum dikenalnya budidaya serat oleh penduduk. Pemotongan 
daun yang agak terhambat juga sarana angkutan yang kurang mendukung serta 
akses jalan yang dirasa masih kurang menunjang menghambat proses distribusi ke 
pabrik. Perusahaan serat nanas Mojogedang  merupakan bagian dari perusahaan 
kopi Kerjogadungan yang sama–sama dipimpin oleh seorang administrator. 44 
Perusahaan yang berkembang di wilayah Mangkunegaran banyak 
mengalami kerugian khususnya pada masa depresi ekonomi. Dalam masa 
produksinya perusahaan serat nanas mampu menjadi komoditas ekspor dan 
memberikan hasil pada Praja Mangkunegaran. Hasil yang diperoleh perusahaan 
serat nanas Mojogedang dapat dilihat laba maupun ruginya pada tabel No 5 
terhadap modal yang diberikan kepada pihak perusahaan. tabel no 5 menunjukkan 
jumlah laba dan rugi yang terjadi pada perusahaan serat nanas Mojogedang. 
Periode yang terdapat pada tabel adalah antara tahun 1928-1937. Dalam kurun 
periode tersebut terjadi tiga kali keuntungan yang dideroleh perusahaan serat 
nanas Mojogedang, yaitu tahun 1928,1929 dan 1936. Selain tahun tersebut maka 
perusahaan mengalami kerugian yang bervariatif. 
                                                 
43 Sejak tahun 1755 digunakan istilah Vorstenlanden setelah perjanjian Giyanti, namun 
secara resmi baru digunakan tahun 1800, sebelumnya orang Belanda menyebut dengan 
Bovenlanden yang diterjemahkan adalah tanah pedalaman. Lihat G.P. Rauffaer, hal 2. 
 
44 A.K. Pringgodigdo, 1987, op. cit.,  hal 174. 
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Tabel 6 
 
Jumlah laba (+)  dan rugi (-) dalam % terhadap modal  yang ditanam di pabrik 
Mojogedang 
 
Tahun % 
1928 +6,2 
1929 +7,6 
1930 -7,1 
1931 -13,3 
1932 -10,9 
1933 -5,1 
1934 -5,4 
1935 -3,2 
1936 +1,4 
1937 - 
 
Sumber: A.K Pringgodigdo, 1987, “Sejarah Perusahaan-Perusahaan Kerajaan Mangkunegaran”, 
Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran, hal 186. 
 
Dari tabel no 5 menunjukkan pada tahun 1928 perusahaan memperoleh 
laba sebesar 6,2%. Tahun berikutnya (1929) perusahaan diuntungkan kembali 
dengan peningkatan keuntungan sebesar 7,6%. Laba yang dapat dikatakan cukup 
besar bagi taraf perusahaan yang masih terbilang baru, namun memasuki masa 
depresi ekonomi pada tahun 1930 maka produktivitas serat nanas mengalami 
kegagalan. Tahun 1930 hingga tahun 1935  harga pasaran ekspor serat nanas jatuh 
dengan harga yang sangat rendah. Perubahan harga yang terjadi dari f41 per 
kwintal menjadi f25 per kwintal menjadi sangat serius bagi pihak perusahaan. 45 
Pada tahun 1936 meskipun perusahaan serat nanas Mojogedang mendapat 
laba sebesar 1,4 % namun jika di total dari keseluruhan laba maupun rugi maka 
perusahaan serat nanas Mojogedang tergolong rugi akibat dari depresi ekonomi. 
                                                 
45 Ibib, hal 184 
 lvi
Dapat disimpulkan bahwa laba yang diperoleh pada tahun 1928–1929 secara 
berturut-turut tidak dapat menutup  kerugian yang terjadi pada tahun 1930-1937. 
Pada tahun 1930 pasaran serat sangat terpengaruh oleh menurunnya harga 
yang dirasakan pula oleh bidang-bidang yang lain karena harga pada saat itu 
negara tujuan ekspor serat hanya membeli sesuai kebutuhannya saja. Hal tersebut 
tentu saja membuat pihak perusahaan serat nanas Mojogedang sebisa mungkin 
untuk melakukan penghematan dalam hal produktifitas.46 Salah satu usaha yang  
ditempuh adalah dengan melakukan pengeringan daun serat nanas menggunakan 
mesin dan tidak dengan menggunakan tenaga panas matahari pada tahun 1930. 
Pada tahun 1932 terjadi perbaikan harga kerena persediaan serat jenis 
Manilla-hennep dan sisal dari Afrika Timur dari negara lain berkurang maka hasil 
dari perusahaan serat nanas Mojogedang kemudian mengalami peningkatan 
jumlah ekspor sehingga keadaaan harga yang senantiasa menurun tidak terjadi 
lagi pada tahun berikutnya. Kenaikan harga kedua kali terjadi pada tahun 1935 
dengan banyaknya permintaan dari Amerika, harga yang ditawarkan adalah 
sebesar f 13,50 sampai f 19,50 bagi jenis cantala dan f 11,50 sampai f 19,50 untuk 
jenis sisal. Perbaikan harga yang terjadi karena banyaknya permintaan dari 
Amerika dan Afrika Timur berdampak pada turunnya tingkat kerugian pada tahun 
tersebut. 
Pada tahun 1931 kerugian perusahaan serat nanas Mojogedang sebesar 
13,3%. Setelah terjadi peningkatan harga dan permintaan maka kerugian dapat 
dikurangi menjadi 10,9%.kenaikan harga yang ditawarkan adalah sebesar f 13,50 
                                                 
46 Ibid, hal 182. 
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sampai f 19,50 bagi jenis cantala dan f 11,50 sampai f 19,50 untuk jenis sisal. 
Dari tabel no 6 dapat diketahui bahwa untuk modal pabrik Mojogedang sebelum 
tahun 1930 adalah masih berada dalam masa investasi, dan sesudah tahun tersebut 
terjadilah krisis depresi ekonomi dunia. Tidak mengherankan jika sangat 
berpengaruh terhadap harga jual eksport yang menyebabkan terjadinya kerugian 
pendapatan Praja Mangkunegaran. 
 
B. Pengolahan Produksi serat nanas Mojogedang 
Para pengusaha serta pemerintah dapat dikatakan memiliki kesamaan 
tujuan untuk memperlancar kegiatan eksploitasi perkebunan. Raja, pemerintahan 
desa dan pengusaha perkebunan swasta melakukan kerja sama agar terjalin 
hubungan yang harmonis.47 Hal tersebut tidak hanya terjadi pada perusahaan serat 
nanas saja namun juga terjadi pada perusahaan–perusahaan Mangkunegaran yang 
lainnya. 
Masalah pegawai dalam perusahaan serat nanas Mojogedang dikenal 
dengan sistem kerja bebas. Pekerjaan tersebut meliputi tugas menanam, memanen 
dan mengangkut dari perkebunan menuju pabrik. Secara kualitas, tentu saja 
jumlah pendapatan petani untuk kerja bebas lebih besar dibandingkan dengan 
pendapatan yang diperoleh oleh petani di wilayah persewaan tanah. Masuknya 
perusahaan serat nanas menyebabkan penduduk desa Mojogedang memiliki 
pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan di wilayah persewaan. 
                                                 
47 Suhartono W Pranoto, 2001, Serpihan Budaya Feodal, Yogyakarta: Agastya Media,  
hal 100. 
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 Pemeliharaan tanaman serat nanas setiap petani dibayar dengan upah f21,- 
selama 120 hari. Dalam penanaman serat nanas terdapat mandor yang bertugas 
sebagai pengawas para petani pada waktu musim panen. Pada masing-masing 
kebun panen serat nanas diawasi oleh mandor pemetikan/pemanenan dengan 
dibayar upah f75,- selama 120 hari. Pemanenan daun tidak sembarangan 
mengambil daunnya, akan tetapi memilih daun yang telah tua dan memiliki 
panjang yang cukup. 
Setelah proses pemanenan selesai dilakukan maka hasilnya dikumpulkan 
menjadi satu untuk kemudian diangkut menuju pabrik serat nanas. Ada hal yang 
menarik di dalam perusahaan serat nanas di Mojogedang yaitu karena jalan dan 
jembatan di areal perkebunan serat dalam keadaan jelek pada saat itu, maka pada 
mulanya dijumpai banyak sekali kesukaran dalam hal transportasi. Pihak 
perusahaan kemudian memasang alat peluncuran lewat kabel (kabelglijbaan) guna 
mengangkut hasil panenan dari sehingga dengan dibangunnya peluncuran lewat 
kabel tadi pada tahun 1925 dapat memperlancar proses distribusi dari perkebunan 
menuju perusahaan untuk bagian sebelah utara dan untuk sebelah selatan selesai 
pada tahun 1926.48 
Pemisahan serat nanas dari daunnya dilakukan dengan beberapa tahap. 
Karena daun serat nanas memiliki duri pada sisi kanan kirinya maka Tahap 
pertama adalah membuang duri-duri tersebut, lengkah berikutnya adalah dengan 
menggunakan mesin maka daun yang telah dibuang durinya kemudian 
dimasukkan dalam mesin dengan sistem kerjanya adalah seperti “dipukul-pukul”. 
                                                 
48 A.K. Pringgodigdo, op cit., hal 176. 
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Serat nanas akan diperoleh secara langsung jika zat hijau daun telah hilang. Daun 
serat nanas memiliki getah, maka setelah serat nanas diperoleh harus dijemur 
supaya kering.  
Serat nanas yang telah diambil memiliki warna putih, namun jika ingin 
memproses serat nanas menjadi kain maka harus melalui tahap pemintalan, yaitu 
merubah serat-serat nanas yang sebelumnya telah diambil menjadi benang sebagai 
bahan baku membuat kain. Di pabrik serat nanas Mojogedang tidak melakukan 
pemintalan melainkan hanya memisahkan serat nanas dari daunnya. produksi serat 
nanas tersebut kemudian di eksport ke Luar Negeri, diperjualbelikan ke pasar di 
Jawa dan seluruh daerah di Indonesia. 
 Serat nanas juga dapat digunakan sebagai bahan baku membuat tali. Cara 
pembuatan tali dari serat nanas cukup sederhana yaitu serat yang telah diambil 
dari daun kemudian dipilin menjadi satu dan di sambung agar panjang. Tali 
tersebut bagi masyarakat tradsional dahulu digunakan untuk mengikat hewan 
ternak. Serat nanas dipilih sebagai bahan baku untuk membuat tali karena dikenal 
kuat. Perusahaan serat nanas Mojogedang pada awal berdinya menggunakan 
mesin-msin yang masih lama. Tetapi usaha perbaikan serta pembelian mesin baru 
terus dilakukan demi berlangsungnya pross produksi. Setiap keputusan tetap harus 
mendapat izin dari residen. 
 
C.  Pegawai Perkebunan dan Perusahaan Serat Nanas Mojogedang 
Perusahaan serat nanas meliputi masalah perkebunan dan pabrik serat 
nanas. Kunci keberhasian perusahaan adalah tenaga kerja serta tanah yang murah. 
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Di Mangkunegaran sebagian besar kehidupan rakyatnya mengandalkan 
pengolahan tanah (agraris). Di dalam masyarakat agraris Jawa, tanah merupakan 
dasar stratifikasi sosial, sehingga kebutuhan akan tanah sangat diperlukan demi 
status sosialnya. Orang yang menguasai tanah mereka mempunyai status sosial 
yang tinggi, jika dibandingkan dengan orang lain yang tidak punya tanah. Di 
daerah swapraja umumnya dan Mangkunegaran pada khususnya, raja menguasai 
tanah seluruh tanah kerajaan secara mutlak.  
Praja Mangkunegaran mampu mempekerjakan orang-orang Eropa sebagai 
pegawai dalam perusahaan serat nanas Mojogedang. Bukan hanya pada 
perusahaan serat nanas saja namun sebelumnya Mangkunegaran juga telah 
mendirikan pabrik gula Tasikmadu dan Colomadu dengan memberikan fasilitas 
berupa perumahan sebagai tempat tinggal bagi para pegawai Eropa seperti. 
Perumahan tersebut terdapat di sekitar pabrik gula Tasikmadu dan Colomadu. 
Tidak semua pegawai (buruh tetap) baik pribumi maupun Eropa mendapat 
fasilitas tempat tinggal tersebut karena hal tersebut telah diatur oleh administratur 
selaku penanggung jawab perusahaan. 
Perusahaan perkebunan Praja Mangkunegaran menjadi contoh yang baik 
bagi perusahaan perkebunan lain yang termasuk dalam wilayah Vorstenlanden 
lain (Kasunanan, Kasultanan dan Pakualaman). Perusahaan Mangkunegaran 
terkenal dengan pabriknya yang sudah modern yaitu menggunakan mesin-mesin 
canggih terutama mesin giling seperti yang digunakan oleh pabrik gula Colomadu 
dan Tasikmadu. Pada masa awal pemerintahan Mangkunegoro VII yaitu 1916 
dibentuk suatu komisi untuk mengawasi perusahaan hak milik Praja 
 lxi
Mangkunegaran. Pengawasan perusahaan yang dahulu hanya dipegang oleh satu 
orang (Superitendent) maka digantikan oleh suatu komisi. 
 Pengawasan tidak akan dilakukan berdasarkan pendapat pribadi dari 
Superitendent melainkan berdasarkan anggaran yang telah ditetapkan oleh 
Komisi.49 Tugas komisi adalah menyelenggarakan pembukuan, membuat laporan 
tahunan dengan disertai neraca penghitungan laba-rugi yang nantinya 
disampaikan kepada pemerintah. Komisi pengawas terdiri dari Mangkunegoro VII 
sebagai ketua, P. J. Gulik sebagai Pengawas Urusan Agraria, dan Superitendent  
W. F .R. Haag sebagai anggota Komisi. Mulai 1 Januari 1918 semua perusahaan 
dan perkebunan dikelola menurut anggaran yang telah ditetapkan dan dari 
susunannya dibuat satu anggaran untuk pengelolaan Dana Milik Mangkunegaran. 
Pabrik serat nanas Mojogedang termasuk perusahaan Mangkunegaran yang 
pengelolaannya diawasi oleh Komisi. Selain pejabat perusahaan tersebut juga ada 
pegawai superitendent. 
Superitendent biasanya adalah orang Belanda atau Indo-Eropa yang 
mempunyai kemampuan dalam mengelola perusahaan perkebunan dan bertugas 
mengawasi kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat dan Praja Mangkunegaran. 
Superitendent mempunyai tugas  dalam melakukan peninjauan di kebun-kebun 
kopi di wilayahnya masing-masing, memeriksa dan melaporkan tugas-tugas yang 
dilakukan kepada administratur. tugas Superitendent adalah menyampaikan 
laporan dari perusahaan-perusahaan apabila dibutuhkan karena biasanya Residen 
                                                 
49  Rijksblad Mangkunegaran 1917 no 38. 
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memerintahkan Superitendent agar memberi laporan tentang keadaan dari Dana 
Milik.  
Residen diberi tugas menyampaikan tinjauan mengenai keadaan keuangan 
dari perusahaan setiap bulan dan daftar dari barang-barang yang terjual serta 
pelaporan dalam triwulan sampai pada akhirnya suatu laporan tahunan yang 
terperinci mengenai keadaan dari semua perusahaan pada akhir tahun. Residen 
membuat hubungan kerja yang jelas antara Superitendent dengan para 
administratur, hal ini agar tidak terjadi perebutan kekuasaan dalam menangani 
urusan pabrik. Tugas dari para administratur sekedar sebagai pelaksana teknis di 
pabriknya masing-masing dan meningkatkan penghasilan dari pabrik yang 
dipimpinnya. Semua pekerjaan yang memerlukan kekuasaan wajib berembug 
dengan Superitendent karena Superitendent merupakan wakil dari pemilik pabrik.  
Dengan dikenalnya perusahaan serat nanas akan berpengaruh terhadap 
perubahan sosial dan ekonomi masyarakat pedesaan, hubungan masyarakat 
sebelumnya didasarkan pada hubungan kerjasama sebagaimana lazimnya 
kehidupan masyarakat pedesaan yang bersifat homogen dalam mentalitas dan 
moralnya serta masih terikat pada sistem gotong royong dan kepercayaan.50 
Industri serat nanas ternyata telah berpengaruh terhadap dikenalnya sistem upah 
kerja yang menyebabkan masyarakat di wilayah Mojogedang Karanganyar 
mengenal mata uang. Meskipun upah yang diterima buruh dikatakan hanya 
sekedar cukup.  
                                                 
50 Taufik Abdullah, 1986, Durkheim dan Pengantar Sosiologi Moralitas, Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, hal 25. 
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Industri serat nanas dipimpin oleh seorang administratur atau opsinder 
yang memegang peranan penting. Tugas-tugas seorang administratur antara lain 
melakukan pepriksan atau tinjauan di wilayah administrasinya yang dilakukan dua 
kali dalam sebulan. Hasil peninjauannya itu kemudian disampaikan kepada 
Pangeran Adipati sebulan sekali. Disamping itu seorang administratur juga 
berhak mengatur urusan keamanan atau kepolisian di wilayah administrasinya. 
Administratur juga berhak dalam mengangkat dan memberhentikan seorang bekel 
dengan izin raja dan dapat pula membuat peraturan bagi bawahannya karena 
kewenangannya itu, administratur mendapat perlakuan istimewa dari raja.  
Para administratur juga memiliki wewenang kepegawaian dalam pabrik 
termasuk menentukan jumlah gaji yang harus diterima oleh para pekerja tetapi 
penentuan terakhir tetap harus berembug dengan Superitendent. Masalah 
pemecatan oleh administratur  terhadap seorang pegawai pabrik harus mendapat 
pertimbangan dari Superitendent dan pegawai Mangkunegaran. 
Kontrol Superitendent terhadap administratur cukup ketat. Para 
administratur diwajibkan membuat surat laporan pada Superitendent setiap 10 hari 
sekali mengenai pelaksanaan tugasnya. Selain itu, administratur juga wajib 
membuat laporan bulanan mengenai pekerjaannya kepada Seperitendent. 
Meskipun para administratur sudah memiliki anak buah mandor tetapi tanggung 
jawab terhadap kebun-kebun serat nanas dan pabrik tetap berada di pundaknya. 
Masa menanam, memelihara, memanen dan mengangkut produksi serat nanas ke 
pabrik diwajibkan untuk membuat surat laporan, hal ini penting agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam penghitungan produksi serat. 
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 Industri serat nanas membutuhkan sosok seorang demang yang bertugas 
untuk memegang dan menjalankan segala pekerjaan di pedesaan baik yang 
berhubungan dengan kepala desa maupun penduduk desa. Pembesar desa demang 
dan rangga di wilayah perkebunan serat nanas memiliki tugas ganda yakni 
pertama, bertanggungjawab terhadap pengerahan penduduk dalam penanaman dan 
pemeliharaan tanaman serat dan menjaga keamanan di wilayah desanya. Kedua, 
demang sebagai seorang pemimpin desa di wilayah perkebunan serat nanas berarti 
mereka selalu terlibat dalam persoalan kebun dengan pihak pabrik.  
Adapun tugas dan fungsi seorang demang dan rangga tidak jauh berbeda 
dengan masa sebelumnya yakni sebagai kontrol terhadap jalannya aktifitas 
produksi di masing-masing kabekelan di wilayah kademangan. Setiap bulan 
rangga dan demang juga bertugas melakukan peninjauan di kebun-kebun kopi di 
wilayah masing-masing. Satu minggu sekali rangga dan demang berkumpul di 
wilayah Administratur untuk melaporkan hasil-hasil peninjauannya.  
Rangga dan demang juga diberi tanggung jawab terhadap tugas-tugas 
keamanan di kademangannya. Mereka juga harus berjaga malam di rumah-rumah 
para administratur. Mereka umumnya berasal dari generasi tua dan tidak pernah 
orang muda yang menjadi pembesar desa.51 Biasanya yang menjadi pembesar 
desa adalah orang yang mempunyai kedudukan penting di desanya atau seorang 
priyayi. Pemilihan pembesar desa pun harus sesuai dengan kriteria dari 
                                                 
51 Wasino, 2008, Kapitalisme Bumi Putra: Perubahan Masyarakat Mangkunegaran, 
Yogyakarta: LKiS,  hal 142. 
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bangsawan Eropa karena kekuatan mereka yang besar di pedesaan yang dijadikan 
daerah perkebunan.  
Dalam menjamin hubungan industrial diantara keduanya yaitu antara 
pengusaha dengan buruh, maka diperlukan adanya perantara yang dalam hal ini 
adalah mandor. Para tenaga buruh dikelompokkan dalam regu-regu yang masing-
masing diawasi oleh seorang mandor, sehingga kedudukan mandor ini sangat 
besar pengaruhnya dan ditakuti para buruh.52 Pabrik dan petani dapat dikatakan 
sebagai satu kesatuan yang saling menguntungkan yaitu pabrik membutuhkan 
tenaga dari para petani sebagai orang yang membantu memperlancar proses 
produktivitas, selain itu petani juga diuntungkan karena dengan dikenalnya 
perusahaan serat maka dikenal sistem mata uang di kalangan masyarakat 
khususnya pedesaan. 
Upah bulanan yang diterima seorang Mandor kebun adalah sebesar f30,- 
ditambah tunjangan keluarga adalah f1,50 aka jumlahnya adalah f31,50. dari total 
gaji tersebut masih dipotong dengan pajak upah 4% maka gaji bersih yang 
diperoleh adalah sebesar f30,24.53 Perbedaan kelas sosial juga terjadi dalam 
perkebunan serat nanas Mojogedang yaitu adanya sebutan pengusaha dan buruh.  
Dalam hal ini peran mandor dalam industri serat nanas dapat disamakan 
dengan peran bekel karena tugas-tugas utama bekel adalah mengawasi dan 
menjaga pemeliharaan tanaman serat nanas di wilayah kabekelannya. Pada akhir 
                                                 
52 Sartono Kartodirdjo dan Djoko Suryo, 1990, op cit., hal 146.  
 
53 Arsip Mangkunegaran tentang D aftar Gaji dan  Pegawai Onderneming 
Kerdjogadoengan dan Mojogedang Tahun 1947, Surakarta: Reksopustoko Mangkunegaran. 
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bulan, kebun-kebun serat di wilayah kabekelan harus bersih karena adanya 
peninjauan dari para administratur. Fungsi bekel sebagai seorang kepala desa 
adalah menangani urusan sipil seperti masalah penduduk yang sering melakukan 
eksodus. Beban kerja yang berat bagi petani membawa dampak protes petani. 
Seorang bekel harus dapat mempertahankan rakyat di wilayahnya agar tetap 
menjaga kelancaran proses produksi serat.  
Di samping itu, mempertahankan penduduk agar tetap tinggal di desa 
adalah tugas yang penting sebagai syarat politis administratif dari suatu 
kabekelan. Suatu desa dapat dijadikan sebagai suatu unit kabekelan jika terdiri 
dari lima padukuhan yang jumlah sikepnya telah memenuhi syarat yang 
ditentukan yaitu sikep tidak memiliki jabatan lain.54 Berkurangnya jumlah 
penduduk akan mengurangi syarat-syarat kabekelan dan berakibat kabekelan akan 
dihapus dan digabungkan dengan kabekelan yang lain. 
Perusahaan-perusahaan Mangkunegaran berada di bawah suatu badan 
dengan nama Fonds van Eigendommenvan het Mangkoenegorosche Rijk (Dana 
Milik Praja Mangkunegaran). Dana milik Praja Mangkunegaran terdiri dari 
perkebunan, pabrik-pabrik, hutan, rumah-rumah yang tidak dipergunakan oleh 
praja, gedung-gedung, pekarangan dan lainnya, maupun modal pokok milik 
Mangkunegaran.55 Meningkatnya hasil produksi serat nanas Mojogedang maka 
kondisi keuangan Praja Mangkunegaran mengalami peningkatan. Pabrik serat 
nanas Mojogedang mulai digabungkan dalam Dana Milik Mangkunegaran yang 
                                                 
54  Suhartono W Pranoto, 2001,  Serpihan Budaya Feodal,  Yogyakarta:  Agastya Media, 
hal 77. 
 
55  Rijksblad Mangkunegaran no 6 tahun 1930. 
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telah dibentuk pada tahun 1916 dan pembentukan ini disebabkan karena 
berkembangnya pabrik gula Colomadu dan Tasikmadu yang semakin pesat dan 
berkembang.   
Pada masa pemerintahan Mangkunegoro VII pemisahan keuangan praja 
dengan keuangan perusahaan semakin jelas. Mangkunegoro dan residen tidak lagi 
mencampuri urusan perusahaan secara langsung. Dana milik Mangkunegaran ini 
berada di bawah pengelolaan Comissie van Beheer Fonds van Eigendommen van 
het Mangkoenegorosche Rijk (Komisi Pengelola Dana Milik Praja 
Mangkunegaran).56 Didirikannya dana/fonds untuk semua perusahaan-perusahaan 
Swapraja mempunyai tujuan menggabungkan semua perusahaan Mangkunegaran 
menjadi satu dan mengembalikannya sebagai satu bagian saja dari anggaran.  
Hal-hal yang sifatnya detail dan komersial/teknis, tidak perlu masuk dalam 
anggaran Swapraja namun untuk keperluan pengawasan maka perusahaan 
Swapraja harus mempunyai anggaran tersendiri. Anggaran tersebut selalu rutin 
diserahkan kepada Praja Mangkunegaran selaku pemilik Perusahaan melalui 
pejabat-pejabat yang menanganinya Urusan pengawasan perusahaan adalah hak 
milik Pemerintah Swapraja dan Superitendent maka Residen tidak berhak 
mencampurinya. 
 
                                                 
56  A.K. Pringgodigdo, 1987, op. cit., hal 162. 
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D. Perkembangan Hasil Dana Milik Mangkunegaran 
 dari Perusahaan Serat Nanas Mojogedang 
 
Dana Milik Mangkunegaran juga bertujuan sebagai cadangan dari 
perusahaan perkebunan apabila perusahaan mengalami krisis agar perusahaan-
perusahaan memiliki modal kerja yang kuat yang dapat mengatasi kesulitan 
keuangan apabila terjadi krisis baik krisis di perusahaan perkebunan maupun 
krisis keuangan yang ada di Praja Mangkunegaran. Misalnya krisis ekonomi tahun 
1930an yang membuat pabrik-pabrik Mangkunegaran (Pabrik gula Colomadu dan 
Tasikmadu) mengalami defisit keuangan karena anjloknya harga pasar dunia 
untuk produksi eksportnya. 
Pabrik serat nanas Mojogedang dalam penghitungan laba rugi Dana Milik 
mengalami kenaikan dan penurunan. Seperti halnya perusahaan kopi yang 
periodenya hampir bersamaan maka perusahaan serat ini telah mendatangkan 
keuntungan cukup berarti bagi keuangan Praja Mangkunegaran. Perkembangan 
tersebut terlihat dari penambahan luas areal perkebunan secara bertahap dalam 
tiap tahunnya. Gambaran mengenai perkembangan Dana Milik Mangkunegaran 
dari perusahaan serat nanas Mojogedang semenjak berdirinya tahun 1923 hingga 
1934 adalah sebagai berikut. 
Tabel no 7 secara singkat menjelaskan permasalahan Dana Milik yang 
diserahkan kepada perusahaan serat nanas selaku perusahaan baru milik Praja 
Mangkunegaran. Pengelolaan Dana Milik melalui pengawasan yang ketat, hasil 
tersebut dicatat pada tiap bulanna untuk kemudian dibukukan dalam hitungan 
tahunan agar mudah diketahui masalah jumlah akhir dari tahun-tahun sebelumnya. 
Dalam tabel no 7 data yang tercatat adalah dimulai pada tahun 1923-1934. periode 
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yang cukup dapat menjelaskan tentang pasang surut Dana Milik Praja 
Mangkunegaran. 
Tabel 7 
 
Perkembangan hasil Dana Milik Mangkunegaran  
dari perusahaan serat nanas Mojogedang 
 
Tahun  Hasil (f) 
1923 25193,04 
1924 41304,50 
1925 53674,86 
1926 25066,48 
1927 23576,51 
1928 36050,45 
1929 51264,37 
1930 53291,42 
1931 102212,57 
1932 84062,03 
1933 39756,72 
1934 41948,56 
Sumber : Verslag Het Fonds Van Het Eigendommen Vat Het Mangkunegorosche Rijk, 1934 
 
Dari data-data itu belum merupakan keuntungan yang digunakan untuk 
kepentingan operasional perusahaan. Setelah digunakan untuk pembiayaan 
operasional, maka keuntungan pabrik tersebut adalah pada periode 1923–1929 
mengalami keuntungan bruto sebesar f 86.600 sedangkan pada masa depresi 
ekonomi yang terjadi maka perusahaan serat nanas mengalami kerugian yang 
cukup besar yaitu sebesar f 520.100.57 
Memang lebih dari sebagian dari keuntungan Dana Milik diperoleh dari 
pabrik gula namun pabrik serat nanas juga memiliki kaitannya yang besar dari 
keuntungan Dana Milik karena pabrik serat nanas juga memberikan hasil bagi 
Praja Mangkunegaran meskipun tidak stabil dan bahkan dari tabel no 6 terlihat 
                                                 
57 Wasino, 1994. “Kebijakan Pembaharuan Pemerintahan Praja Mangkunegaran pada 
Akhir Abad Xix – Pertengahan Abad XX”, tesis, Yogyakarta: Pascasarjana UGM, hal 86. 
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bahwa perkembangan dana milik tersebut mengalami pasang surut tentu saja hal 
tersebut berbeda jika dibandingkan dengan pabrik-pabrik lain di Mangkunegaran 
seperti pabrik gula tasikmadu, pabrik gula Colomadu serta pabrik kopi 
Kerjogadungan. 
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BAB IV 
DAMPAK PERUSAHAAN SERAT NANAS MOJOGEDANG 
TERHADAP PERUBAHAN SOSIAL EKONOMI 
MASYARAKAT  TAHUN 1922-1937 
 
A. Kondisi Masyarakat Desa Mojogedang 
 
1. Perubahan Stratifikasi  
Setiap masyarakat akan selalu terdiri dari kelompok-kelompok yang 
menunjukkan lapisan-lapisan (stratifikasi) didalamnya. Menurut Pitirim. A. 
Sorokin, stratifikasi sosial (social stratification) adalah perbedaan penduduk atau 
masyarakat kedalam kelas-kelas secara bertingkat (hierarchis) dimana 
perwujudannya  adalah lapisan atau kelas tinggi, kelas sedang ataupun kelas yang 
rendah.58 Kedudukan kepala desa serta perangkat didalamnya dapat dikatakan 
sebagai elit kekuatan formal. Orang-orang yang paling menonjol dalam kekayaan 
ekonomi juga mampu menempati kedudukan yang paling tinggi didalam 
pelapisan sosial. Lapisan masyarakat tingkat bawah adalah orang-orang yang 
dalam ukuran kekayaaan, kekuasaan, kehormatan maupun ilmu pengetahuan 
hanya memiliki nilai yang minim. Dalam lapisan pedesaan, hubungan patron 
client tidak terbatas pada hubungan kerja saja. 
Terjadi pergeseran stratifikasi masyarakat pada saat penghapusan tanah 
apange, golungan yang pertama merasakan adalah patuh, narapraja dan birokrat 
                                                 
58  J.Nasikun, 1990, Sosiologi Pedesaan, Bogor: Andi Offset, hal 44. 
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kerajaan. Dengan ditariknya kembali tanah-tanah lungguh mereka, maka hak 
anggaduh itu dengan sendirinya terputus. Sekalipun para patuh itu tidak dirugikan 
secara ekonomi karena mereka memperoleh ganti uang, tetapi penarikan kembali 
tanah apanage itu telah memutuskan hubungan antara patuh dengan rakyat yang 
tinggal di dalam wilayah apanage mereka. 
Mangkunegara IV tidak menarik kembali secara keseluruhan dari semua 
tanah apanage yang ada. Hal itu dimaksudkan agar patuh tidak kehilangan sama 
sekali bentuk-bentuk pelayanan sosial dari rakyat desa. Di wilayah-wilayah yang 
apanage-nya telah ditarik kembali muncul adanya gejala-gejala perubahan 
hubungan sosial masyarakatnya. Mengenai hal ini Muhlenfeld mengungkapkan: 
“Penghapusan sistem apanage itu mempunyai segi yang baik, sebab 
terjadi perubahan dalam hubungan antara para pembesar praja dan 
penduduk. Penduduk sekarang merasa lebih bebas dan merasa tidak 
tergantung lagi kepada pada pembesar,….bahkan, mereka menganggap 
sama derajatnya. Hal ini bersangkutan dengan cara bergaul dari pembesar 
dengan rakyatnya, sebab nadanya lebih halus, sikapnya lebih 
menyenangkan, dan perintahnya tidak sekeras dulu. Rakyat desa merasa 
lebih tenteram hidupnya karena pemerintahan dipusatkan pada seorang 
dan polisi melindungi hak milik mereka”.59  
 
Setelah tanah apanage dihapuskan, maka tertutup kemungkinan-
kemungkinan itu. Hubungan antara patuh dan rakyat di pedesaan telah digantikan 
dengan uang. Dari sinilah mulai terjadi pergeseran simbol status seseorang dalam 
masyarakat, yakni dari kepemilikan tanah ke pemilikan materi (uang) atau 
kekayaan.  
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Adanya perusahaan serat nanas Mojogedang memberikan gambaran 
mengenai masalah status masyarakat, yaitu khususnya para pemegang tanah 
apanage maupun lugguh. mereka mengharapkan agar dapat memperoleh kembali 
prestise serta status yang lebih tinggi. Tetapi ini hanya akan mungkin terpenuhi 
dengan biaya yang lebih tinggi pula, karena kini uang telah berkembang dan 
masuk dalam kehidupan masyarakat serta memberikan warna baru dalam 
hubungan sosial yang baru itu. Keinginan yang tidak puasnya untuk menaikkan 
prestise sosial dalam masyarakat inilah yang tidak jarang telah menyeret mereka 
dalam hutang.60 
Dibandingkan dengan masyarakat tradisional biasa yang memiliki 
keterbatasan modal maka sebenarnya para pembesar-pembesar desa, priyayi dan 
bangsawan memiliki peluang besar dan potensial dalam melahirkan kaum 
entrepreneurship. karena mereka memiliki modal tanah dan hak mengerahkan 
tenaga kerja gratis. Setelah penghapusan tanah apanage, maka tertutuplah bagi 
mereka untuk mengembangkan potensi ekonomi yang mereka miliki.61  
Selain terjadi pergeseran stratifikasi pada para pembesar serta golongan 
atas, maka juga terjadi pergeseran startifikasi pada masyarakat Mojogedang. Hal 
tersebut tampak pada  dominasi politik yang masuk dalam masyarakat pedesaan 
menyebabkan perubahan budaya dalam masyarakat tradisional. Secara teoritis, 
                                                 
60 Di dalam masyarakat feodal orientasi pada status sangat tinggi. Jelas bahwa perilaku 
dan simbol-simbolnya itu selalu disesuaikan dengan kedudukannya. Konsekuensinya adalah 
penyesuaian kedudukan dengan atribut yang dikenakan mengarah makin meningginya gaya hidup 
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Lihat Sartono Kartodirdjo, 1991, Kebudayaan Pembangunan dalam Perspektif Sejarah, 
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reorganisasi agraria mempengaruhi reorganisasi desa-desa yang bertujuan untuk 
memperkuat moral masyarakat desa agar tidak jatuh karena masuknya pengaruh 
dunia luar (budaya barat). Mangkunegoro VII memiliki harapan agar desa tetap 
bertahan berdasarkan moral lama. Mangkunegoro VII berharap bahwa dengan 
mempererat hubungan antar manusia dalam masyarakat desa maka masuknya 
pengaruh kebudayaan barat yang membuka isolasi desa dipandang tidak 
membahayakan ketentraman jiwa masyarakat desa.62 
2. Perubahan Sosial Masyarakat 
Tanah di wilayah kerajaan yang dasar ekonominya pertanian adalah sangat 
penting. Artinya, tanah itu merupakan satu-satunya sumber penghasilan dari 
kerajaan tersebut. Sumber pendapatan itu misalnya sebagai sumber tenaga kerja, 
sumber pajak, dan sebagai penyangga ekonomi dari kerajaan. Masyarakat Jawa 
umumnya dan masyarakat kerajaan di Jawa khususnya, sebagian besar 
mengandalkan pemasukan dari hasil pertanian. Karena itu, di masyarakat Jawa 
tanah memegang peranan penting dalam pergaulan hidup di antara mereka, sebab 
banyak-sedikitnya tanah yang dimiliki menentukan status dirinya di lingkungan 
masyarakat.  
Masuknya ekonomi perkebunan yang mencakup faktor produksi berupa 
tanah, tenaga kerja. Perekonomian masyarakat desa yang masih tergolong 
tradisional sedikit demi sedikit mulai tergeser dengan budaya barat. Hal tersebut 
merubah dari sistem pertanian  berubah ke sistem perkebunan. Adanya lembaga-
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lembaga desa yang sebelumnya berkembang juga telah tergeser. Lembaga 
tradisional tidak diberi hak hidup tetapi ditempatkan di bawah subordinasi 
lembaga kolonial sebab rendahnya tingkat kesejahteraan dan kepadatan penduduk 
itulah yang membuat desa-desa menjadi miskin dan kurang sejahtera karena 
penduduk desa hanya mengandalkan pekerjaan dari perkebunan. 
Sangatlah jelas bahwa raja merupakan pemilik mutlak atas tanah yang 
berada dalam kekuasaanya. rakyat yang berada atau mendiami di atas tanah raja 
tidak mempunyai hak milik atas tanah sama sekali. Mereka semata-mata sekadar 
menumpang di tanah itu, serta diharuskan menjalankan berbagai perintah. Bentuk 
ketaatan pada perintah raja tersebut diwujudkan dalam bermacam-macam 
kewajiban yang harus dijalankan oleh rakyat. 
Kewajiban-kewajiban yang harus dijalankan oleh rakyat-rakyat yang 
menumpang pada tanah raja adalan diantaranya, pertama membayar pajak atas 
tanah ang dikerjakan dengan perjanjian sebagai berikut: bila tanah yang harus 
diserahkan kepada raja seperdua; jika tanah tergantung pada musim hujan, semisal 
sawah tanah hujan, tanah pagangan (ladang) diserahkan sepertiganya, namun 
kalau ada sawah yang hasilnya minim sekali, harus menyerahkan seperempat atau 
membayar seperlima dari hasil panen.63 Hitungan membayar pajak atas tanah 
yang dikerjakan adalah perhitungan 1 bau dari 5 bau tanah yang digarap rakyat 
dibebaskan dari pajak, bagian 1 bau ini merupakan tanah lungguh resmi bekel. 
Selanjutnya yang 4 bau sisanya dikerjakan rakyat. Setiap kepala keluarga 
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menggarap tanah seluas 1 bau, sebagian dari hasil tanah itu harus diserahkan 
kepada raja lewat bekel sebagai pajak. 
Kedua, menyerahkan atau membayar tambahan yang namanya taker turun 
(permintaan para patuh), raja pundut (permintaan raja), uba rampe 
(perlengkapan) dianggap sebagai tambahan atas pajak dengan ketentuan tidak 
melebihi 75% dari pajak yang diserahkan terhadap raja. Ketiga, rakyat 
menumpang di tanah itu diwajibakan menjalankan rodi (hereendiensten) yang 
namanya tugas bau suku, yang dilakukan saat hari-hari besar. Misalnya, Gerebeg 
Maulud, Gerebeg Puasa, dan Gerebeg Besar. Selain itu pula, rakyat masih 
melaksanakan tugas desa, seperti memelihara jalan desa, bendungan, dan 
jembatan. Masyarakat pun menjalankan tugas desa luar biasa, seperti bencana 
banjir, tanah longsor, angin ribut dan lainnya.tugas luar biasa tersebut dikenal 
dalam masyarakat jawa dengan istilah gugur gunung.64 
Sebagai desa yang dijadikan senagai lahan perkebunan maka 
menimbulkan kedekatan antara masyarakat dengan Praja Mangkunegaran selaku 
pemilik perusahan serat nanas Mojogedang. Perhatian yang besar antara pembesar 
Praja Mangkunegaran dengan rakyat Mojogedang adalah seperti dalam laporan 
Van der Zweep bahwa pada tanggal 29 Oktober 1937 telah mengadakan perayaan 
ulang tahun yang meriah dengan menggunakan penerangan obor untuk Gusti 
Kanjeng Ratu Timur (permaisuri Mangkunegoro VII) yang dilakukan bersama 
dengan beberapa kepala  Onderdistrik, pejabat desa dan para pegawai perkebunan 
Mojogedang dan Kerjogadungan. Perayaan yang diselenggarakan tersebut dapat 
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menunjukkan bahwa di Mojogedang terdapat hubungan yang harmonis antara 
masyarakat sekitar perusahaan dengan Praja Mangkunegaran pada kepemimpinan 
Mangkunegoro VII. 65 
 
B. Pembangunan Ekonomi Desa Mojogedang 
Dalam perkembangan pembangunan desa selalu ditandai dengan hal-hal 
yang terjadi di sekitarnya. Penduduk di distrik Mojogedang pada tahun 1926 
berjumlah 2786.66 Mata pencaharian warga Mojogedang yang besar adalah 
sebagai petani dan juga pedagang. Salah wujud dari perkembangan pengaruh barat 
adalah salah satunya dengan bertambahnya penduduk Jawa secara cepat. Namun 
sampai tahun 1940 hampir 70% orang Jawa masih tetap hidup di pertanian dan 
perkebunan di lingkungan pedesaan.67 Seiring dengan masuknya sistem 
perkebunan swasta yang masuk di wilayah vorstenlanden maka berdampak 
terhadap perkembangan yang ada di sekitar lingkungan tersebut.  
Faktor yang menimbulkan suatu perubahan berasal dari dalam ataupun 
dari luar, faktor pendorong perubahan sosial ekonomi masyarakat desa 
Mojogedang dari luar adalah dari kepentingan kolonial yang ditandai dengan 
hadirnya sistem perkebunan kapitalisme sedangkan kepentingan dari dalam 
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meliputi kemauan dari masyarakat untuk maju serta sebagai mata pencarian 
sebagai pemenuh kebutuhan. Perubahan yang terjadi di desa Mojogedang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor pendidikan, pekerjaan, 
peningkatan pendapatan serta faktor interaksi sosial. 
Perkembangan ekonomi yang terjadi di desa Mojogedang ditandai oleh 
adanya sarana penunjang kebutuhan manusia. Sarana penunjang tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat pada umumnya sebagai bentuk pemanfaatna sarana 
yang ada. Sarana tersebut diantranya adalah seperti pembangunan : 
1. Sekolah Desa 
Sejalan dengan berkembangnya industri gula, kopi dan serat nanas 
Mangkunegaran maka sekolah-sekolah untuk orang desa mulai dibangun di 
wilayah pedesaan Mangkunegaran. Lembaga pendidikan yang menonjol di 
pedesaan Mangkunegaran dikenal dengan sekolah desa. Pendirian sekolah-
sekolah desa di wilayah ini dapat dikatakan lebih lambat dibandingkan dengan 
sekolah-sekolah desa di wilayah Gubernemen. Sekolah-sekolah desa di 
Mangkunegaran mulai dibangun pada tahun 1918 padahal di wilayah Gubernemen 
sudah mulai dibangun sejak tahun 1912.68 
Sekolah desa dibangun dengan bantuan dari penduduk desa, pemerintah 
praja Mangkunegaran dan para pengusaha perkebunan kopi Kerjogadungan 
maupun perusahaan serat nanas. Sekolah desa dibangun untuk menciptakan siswa-
siswa yang mempunyai keahlian di bidang perkebunan dan pabrik yang kelak 
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dapat dijadikan sebagai buruh pabrik di Mojogedang. Untuk pegawai perkebunan 
dan pengurus kebun syarat pengangkatannya sudah berijazah di Cultuurschool 
atau MLS (Middelbare Landbouw School) yaitu sekolah pertanian.69 
Kebutuhan akan tenaga yang sesuai bidangnya tersebut mempercepat 
pemerintah Kolonial untuk mendirikan sekolah-sekolah yang berderajat rendah 
bagi masyarakat pribumi.70 Hal tersebut dilakukan karena laju pertumbuhan 
perekonomian dan perindustrian telah menuntut adanya suatu perluasan dalam 
sistem administrasi dan sistem birokrasi pemerintahan yang di sisi lain telah 
menciptakan suatu peluang masuknya tenaga kerja profesional dalam bidang 
administrasi, jasa pelayanan maupun dalam berbagai sektor bidang teknik serta 
kejuruan. 
Sekolah desa yang didirikan di desa Mojogedang terbilang cukup bagus, 
hal tersebut ditinjau dari jumlah siswanya yang dalam catatan berjumlah 141 pada 
awal tahun ajaran 1935 dengan jumlah guru pengajarnya berjumlah 2 orang yang 
merangkap keseluruhan kelas. Rata-rata guru pengajar sekolah desa di 
Mangkunegaran di setiap sekolahan berjumlah 2 orang kecuali guru yang berada 
di wilayah Tasikmadu, Karanganyar dan Karangpandan berjumlah 3 orang.71 
Untuk permasalahan guru kebanyakan berasal dari kursus guru dusun meskipun 
banyak juga yang berasal dari Normaalschool serta diploma guru bantu di daerah 
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tersebut sehingga sebagai guru memang benar-benar pilihan untuk membimbing 
siswanya dan hal tersebut telah diatur oleh gubernemen . 
Pada tahun 1935 guru dusun Mangkunegaran semakin bertambah dan 
jumlahnya menjadi 184 yang berasal dari 15 orang guru Normalschool, 23 guru 
bantu, 136 guru dusun dan 10 guru biasa.72 Gaji dari guru desa tersebut masuk 
dalam kas milik Praja Mangkunegaran dan untuk banyaknya tidak dicantumkan 
akan tetapi gaji tersebut diambilkan dari biaya sekolah. Untuk masalah tempat 
mengajar atau gedung sekolah pihak Sekolah desa tidak mengeluarkan anggaran 
sendiri melainkan sudah menjadi tanggung jawab dari Gubernemen.  
Pelengkapan belajar yang meliputi buku-buku, sabak (papan untuk 
menulis/pengganti buku tulis), grip (penghapus) dan lainnya yang diberikan oleh 
Gubernemen dengan mengganti biaya f 60 per satuan. Perlengkapan mengajar 
bagi siswa yang meliputi meja murid, meja guru lengkap dengan kursinya serta 
papan pengumuman di pinjami oleh Praja Mangkunegaran. Kesemuanya itu 
berada di bawah pengawasan Praja Mangkunegaran yang meliputi peralatan, 
tenaga guru dan yang lainnya. 
Adapun hal yang menarik dalam hal jam mengajar bagi siswa yaitu para 
murid dibagi menjadi tiga kelompok yaitu : 
1. Pangkat I adalah tingkat siswa paling bawah dengan waktu 
pembelajaran adalah masuk jam 07.30 dan pulang jam 10.00. 
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2. Pangkat II adalah tingkat tengah dengan waktu pembelajaran juga 
sama dengan pangkat 1 yaitu masuk jam 07.30 sampai 10.00. 
3. Pangkat III adalah tingkat paling atas dengan lama belajar dimulai jam 
07.30 dan pulang jam 13.00.73 
Jadi untuk kelas I dan II dirangkap dengan satu guru karena rata-rata tiap sekolah 
desa hanya terdapat dua guru yang mengajar. 
2. Bank Desa di Mojogedang 
Pada awal abad XX di Praja Mangkunegaran telah didirikan suatu bank 
desa. Dengan dioperasikannya bank desa itu tentunya memberikan banyak 
manfaat bagi rakyat di wilayah tersebut yaitu diantaranya adalah untuk 
memperbesar usaha mereka dalam menambah penghasilan keluarga. Bank desa 
dimanfaatkan pedagang untuk meminjam uang sebagai penambah  modal serta 
memperlancar usaha perdagangan kecil atau bakulan. Dalam perkembangannya 
kecil sekali penduduk yang menggunakan bank desa sebagai bank untuk 
menabung uang mereka. Bank-bank desa ini sebagian modalnya disimpan di Bank 
Kredit Sala yang terhimpun dalam Dana Tabungan Umum Uang Kas Desa 
(Algemenee Spaarfondsen).74 
Bank kredit Sala didirikan 23 September 1910 dengan dewan 
pengawasnya terdiri dari Residen Surakarta, Kepala Trah Mangkunegaran, dan 
Patih Surakarta. Pengurusnya terdiri dari 28 anggota dengan ketuanya asisten 
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Residen Surakarta.75 Pada tahun 1912 karena terjadi reorganisasi agraria maka 
bank kredit Sala sempat berhenti beroperasi selama beberapa tahun. Selama 
kurang lebih 10 tahun kinerja bank kredit Sala terhenti namun pada tahun 1922 
bank kredit tersebut kembali beroperasi dan mengadakan pengembangan bagi 
bank-bank desa yang ada di distrik Karanganyar. 
Tercatat di desa Mojogedang terdapat tiga wilayah yang  penduduknya 
tercatat sebagai nasabah bank pada saat itu yaitu pertama kelurahan Pereng 
sebanyak 1089 penduduk  dengan penjelasan bahwa 36 orang diantaranya adalah 
berasal dari bakul kecil sedangkan yang lainnya adalah masyarakat biasa atau bisa 
dikatakan dari golongan petani maupun buruh. Kedua adalah dari kelurahan 
Munggur terdapat 842 jumlah enduduk sebagai nasabah Bank desa pada tahun 
1926 dengan jumlah empat orang yang berasal dari golongan bakul kecil. Ketiga 
adalah berasal dari kelurahan Pendem dengan jumlah bakul kecil di pasar 
tradisional adalah empat orang dari total dari keseluruhan penduduknya adalah 
berjumlah 855 jiwa. 76 
Bank desa tersebut dapat menampung nasabah yang berasal dari 2 sampai 
3 kelurahan dan dipimpin oleh seorang Mantri Credietwezen yang membawahi 
30-35 desa. Semula modal usaha bank desa sebagian besar diperoleh dari 
pinjaman pada kas desa dan pada tahun 1931. Bank Kredit Sala melakukan 
kerjasama untuk melakukan kesepakatan kredit dengan bank desa sehingga 
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jumlah uang yang dipinjamkan dari bank desa bisa dicatat kembali dalam dana 
tabungan umum kas desa Praja Mangkunegaran.77 
3. Pasar Desa di Mojogedang 
Pasar dapat dikatakan sebagai simbol tentang kemajuan perekonomian.  
Pada dasarnya pasar hadir bersamaan dengan munculnya kebutuhan manusia. Hal 
tersebut karena pasar sebagai lembaga salah satu lembaga perekonomian 
masyarakat merupakan tempat untuk melakukan kegiatan tukar menukar barang 
atau jasa atau tempat pemenuh kebutuhan bagi masyarakat yang dikenal dengan 
sistem jual beli antara pedagang dan pembeli untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Bukan berarti bahwa kegiatan tukar menukar barang atau jasa baru terjadi setelah 
terbentuknya pasar. Jauh sebelum pasar-pasar itu muncul, kegiatan tukar menukar 
barang atau jasa sudah dilakukan oleh masyarakat. Tukar menukar muncul karena 
adanya kebutuhan masyarakat dan itu terjadi dengan berdasarkan pada suatu 
persepakatan antar kelompok orang (barter). 
Namun pendapatan dari sektor pasar tidak mampu dipastikan dalam setiap 
harinya, Pasar didesa hanya ramai dikunjungi oleh warga pada pada hari 
pasaran.78 yaitu ada lima hari pasaran yang dikenal yaitu Pon, Wage, Kliwon, 
Legi, Pahing hal tersebut bertujuan agar distribusi ekonomi dapat lancar dan 
merata. Hal tersebut dapat dimaklumi ketika pasar tersebut ramai maka akan 
sebanding dengan pendapatan yang diperoleh. Naik turunnya pendapatan dari 
pasar ditentukan oleh jumlah pelaku transaksi di pasar. Banyaknya transaksi 
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dipengaruhi oleh daya beli masyarakat sedangkan  daya beli dipengaruhi oleh 
tingkat pendapatan masing-masing. 
Pada perkembangan selanjutnya, seiring dengan bertambahnya kebutuhan 
mareka maka diperlukan suatu tempat tertentu untuk bertemu antara penjual dan 
pembeli barang mereka, maka kemudian terjadilah suatu pasar.79 
Dari teori diatas maka dapat dapat disimpulkan yaitu pendapatan pasar 
khususnya didaerah Vorstenlanden dipengaruhi oleh sektor industri juga yang 
berkembang. Hal tersebut menjadi hubungan yang saling berhubungan karena di 
daerah Praja Mangkunegaran khususnya adalah desa Mojogedang sebagian 
penduduknya adalah bekerja pada sektor perkebunan baik kopi maupun tanaman 
serat nanas setelah sebelumnya sebagai petani atau pedagang tradisional, 
meskipun tidak keseluruhan masyarakat desa Mojogedang bekerja di sektor 
industri namun hal tersebut sudah cukup berpengaruh. Oleh karena sebagian 
penduduk desa Mojogedang yang sebagai pegawai perusahaan serat nanas maka 
pasang surut didalam perusahaan serat nanas akan berdampak pada daya beli 
masyarakat yang berpengaruh terhadap pendapatan di wilayah Praja 
Mangkunegaran. 
Kunci utama pasar adalah adanya penjual dan pembeli, pedagang dalam 
bahasa Jawa disebut juga dengan bakul. Bakul sendiri dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu bakul besar dan bakul kecil. Khusunya di desa Mojogedang pada tahun 1926 
tercatat tidak memiliki bakul besar dan rata-rata mereka adalah sebagai bakul 
kecil. Bakul kecil menyediakan barang-barang untuk konsumsi yang dalam jumlah 
                                                 
79 Soetardjo Kartohadikusumo, 1965, Desa, Jakarta: PN. Sumur Bandung, hal 6. 
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kecil. berbeda dengan arti kata bakul besar yang berarti penjual tersebut 
menyediakan dagangan dalam jumlah yang cukup besar selain untuk dijual sendiri 
juga dimanfaatkan oleh pedagang kecil atau bakul kecil untuk kulakan atau dijual 
kembali dalam jumlah yang kecil. 
Tercatat semua desa di wilayah vorstenlanden mempunyai pasar, namun 
pasar tidak semua pasar tersebut memiliki bakul besar termasuk pasar 
Mojogedang, namun bakul besar paling banyak adalah dipasar Karangpandan 
yang kebetulan dekat dengan Mojogedang. Pasar Mojogedang sendiri memiliki 44 
orang pedagang kecil (bakul kecil).80 Pedagang tidak terlepas dari masalah modal, 
oleh sebab itu  dengan adanya Bank Desa maka memberi kemudahan dalam hal 
permodalan demi kelangsungan serta kemajuan pedagang pada khususnya. 
Sehingga selalu ada keterkaitan antara lembaga-lembaga yang ada di wilayah 
vorstenlanden. 
4. Transportasi Desa Mojogedang 
Dengan meningkatnya ekonomi perkebunan maka sangat dibutukan sekali 
sarana trasportasi modern yang akan berperan besar dalam mendukung 
keberhailan distribusi barang hasil produksi. Dalam hal ini transportasi 
berhubungan dengan proses mobilisasi. Mobilisasi mencakup perpindahan 
geografis dai satu tempat ketempat yang lain ditunjang dengan transportasi, 
sedangkan perpindahan secara sosial berupa perubahan status keatas maupun 
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kebawah.81 Untuk menunjang kemajuan dalam bidang transportasi maka 
dilakukan pembangunan dan perawatan jalan pada masa pemerintahan 
Mangkunegoro VII. Pada tahun 1916 di seluruh wilayah Mangkunegaran terdapat 
433 jalan kuda yang diperlebar, 60 km jalan yang tidak dikeraskan dan 7 km jalan 
makadam (masih berbatu terjal). Pada masa krisis terdapat 530 jalan yang dapat 
dilalui kendaraan bermotor.82  
Gerobag atau cikar untuk angkutan barang dan delman untuk angkutan 
penumpang masih dominan. Angkutan ini digunakan untuk angkutan penumpang 
dari pasar, kota kecamatan, distrik atau ibukota kabupaten. Transportasi yang 
digunakan masyarakat Mojogedang memang tergolong transportasi yang 
tradisional karena mengandalkan kekuatan hewan seperti sapi, kerbau dan kuda. 
 Transportasi tradisional dengan cikar dan gerobak ternyata tidak memadai 
untuk mengangkut hasil produksi agraris dengan cepat. Oleh sebab itu diperlukan 
alat transportasi baru modern yaitu menggunakan kereta api yang akan 
menghubungkan pusat-pusat perkebunan di pedalaman dengan pelabuhan 
Semarang. Dengan lambatnya pengangkutan di pedalaman maka menjadi 
hambatan dalam proses produksi.83 Hadirnya perusahaan serat nanas mendorong 
terbukanya isolasi penduduk pedesaan di Mojogedang karena dibangunnya sarana 
transportasi baik di lingkungan perkebunan serat nanas maupun di luar 
perkebunan serat nanas. Transportasi yang semula menggunakan jalur sungai 
                                                 
81 Suhartono. 1991. Apanage dan Bekel: Perubahan Sosial di Pedesaan Surakarta 1830-
1920. Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya. Hal 130. 
 
82  Wasino, op.cit, hlm 264. 
 
83 Suhartono. 1991, loc  cit. 
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diganti dengan menggunakan kereta api trem. Sejalan dengan membaiknya sarana 
transportasi hubungan dagang antara penjual dan pembeli semakin luas selain itu 
juga dibangun sarana jembatan untuk memperlancar perjalanan.  
Untuk mengangkut hasil perkebunan serat nanas dari perkebunan ke 
gudang pun menggunakan cikar dan gerobak sedangkan pengangkutan serat nanas  
dari gudang ke pabrik serat nanas di Mojogedang dengan menggunakan kereta 
trem. Meskipun pabrik serat nanas tidak seperti pabrik gula Colomadu dan 
Tasikmadu tetapi di areal pabrik serat nanas sudah ada rel lori yang 
menghubungkan antara pabrik kopi Kerjogadungan dengan pabrik serat 
Mojogedang. Letak kedua pabrik tersebut tidak terlalu jauh karena masih berada 
dalam wilayah Mojogedang.  
Rel lori itu menghubungkan pabrik kopi Kerjogadungan dan pabrik serat 
Mojogedang sampai ke stasiun Sambi yaitu stasiun perhentian terakhir bagi 
pengangkutan hasil perkebunan, stasiun Sambi berada di wilayah Boyolali.84 
Biasanya kereta api ini digunakan untuk mengangkut penumpang sedangkan 
untuk mengangkut hasil serat nanas dengan menggunakan kereta terbilang jarang. 
Kereta api merupakan salah satu produk teknologi dan industrialisasi yang 
berkembang, industrialisasi tersebut dapat terjadi apabila ilmu pengetahuan dan 
teknologi diterapkan dalam masyarakat.85 Kehadiran transportasi kereta api berarti 
                                                 
84 Terdapat dalam “Denah Rel Lori Daerah Mojogedang dan Kerdjo termasuk Stasiun 
Sambi”, Surakarta: Reksopustaka Mangkunegaran. 
 
85 Kunthowidjoyo, 1993, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, Bandung: PT Mizan, 
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juga membutuhkan jalur-jalur yang menghubungkan daerah pusat produksi 
dengan daerah-daerah lainnya. Usaha itu mulai diusahakan oleh pemerintah 
kolonial, dalam hal ini melali perusahaan NIS (Nederlandsche Indische 
Spoorweg)  untuk melaksanakannya. Hal tersebut dapat terlihat ketika tahun 1873 
telah dibuka jalur antara semarang - yogyakarta.86 
Menurut sejarahnya alat transportasi kereta api trem mulai ada di 
Surakarta sejak tahun 1891. Kereta ini berjalan di atas rel yang mempunyai satu 
gerbong yang mampu memuat 20-25 orang penumpang dan ditarik oleh empat 
ekor kuda disetiap 4 km dilakukan pergantian kuda.87 Mayoritas penumpang 
kereta trem adalah orang asing yaitu orang Belanda, orang Cina dan orang 
pribumi dari kalangan priyayi dan saudagar sedangkan untuk kalangan wong cilik 
atau rakyat biasa jarang menggunakannya. Hal ini disebabkan karena mahalnya 
tarif yang dikenakan kepada penumpang kereta ini. Dalam pola stratifikasi 
masyarakat Jawa, kaum Eropa dan priyayi merupakan lapisan atas sedangkan 
wong cilik merupakan lapisan bawah.88  
 Pengelola fasilitas pengangkutan ini adalah Soloche Traam Maatschapij 
(STM). Pembukaan trem sebagai pengangkutan menandai perluasan Surakarta 
sebagai kota yang kehidupannya kompleks dan menjadi bagian dari interaksi kota 
dengan desa. Mulai tahun 1905 peranan kuda sebagai penarik gerbong dan tenaga 
penggerak digantikan dengan lokomotif yang menggunakan tenaga uap. Gerbong 
                                                 
86 Suhartono, 1991, op cit., hal 131. 
 
87  RM Sajid, 1984, Babad Sala, Surakarta: Reksopustaka Mangkunegaran, hal 68. 
 
88  Koentjaraningrat, 1984, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, Jakarta: Djambatan, 
hal 337. 
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kemudian ditambah hingga 10 buah yang sebagian digunakan untuk mengangkut 
penumpang dan sebagian untuk mengangkut barang.89 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
89  RM Sajid, 1984, op.cit, hlm 69. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
Sistem perkebunan telah mengantarkan Praja Mangkunegaran sebagai 
penghasil komoditi eksport. Perusahaan Mangkunegaran mulai berkembang pada 
masa pemerintahan Mangkunegoro IV di antaranya adalah perusahaan gula 
Tasikmadu dan Colomadu, perusahaan kopi Kerjogadungan, serta perusahaan 
serat Nanas Mojogedang. Secara topografis, perkebunan sering dibangun di 
daerah yang subur, baik yang ada di daerah dataran rendah maupun yang ada di 
dataran tinggi.  
Sistem perkebunan berbeda dengan sistem kebun yang sebelumnya 
dikerjakan oleh masyarakat tradisional. Sistem perkebunan lebih kepada jenis 
serta teknologi yang dikembangkan yaitu lebih maju dan membutuhkan tenaga 
kerja yang besar. Perkebunan besar seolah-olah terpisah dengan lingkungan 
masyarakat agraris sebelumnya. Sistem perkebunan berorientasi pada komoditas 
eksport seperti yang dikembangkan di wilayah vorstenlanden adalah meliputi 
gula, kopi, lada, kina, tembakau serta serat nanas. Hal tersebut berbeda sekali 
dengan sistem kebun yang dikembangkan masyarakat tradisional sebelumnya 
karena hanya tertuju pada konsumsi pribadi dan belum bertujuan untuk 
komersialisasi. 
Peningkatan perekonomian Praja Mangkunegaran ditempuh dengan  
mendidirikan pabrik serat nanas Mojogedang pada tahun 1922  dan menjadi 
komoditas yang baru dikenal bagi masyarakat sekitar Mojogedang dan 
Vorstenlanden pada masa pemerintahan Mangkunegoro VII (1916-1946). Latar 
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belakang berdirinya perusahaan serat nanas adalah sebagai usaha untuk 
menambah keuangan Praja Mangkunegaran. Hal tersebut ditempuh dengan 
memanfaatkan lahan milik pabrik kopi Kerjogadungan yang kurang subur dan 
kebetulan berdekatan dengan desa Mojogedang.  
Pendapatan Praja Mangkunegaran sebelumnya adalah berasal dari hasil 
pajak yang diserahkan oleh para penyewa tanah kepada pihak Praja 
Mangkunegaran, namun setelah hal tersebut dihapus maka sistem perkebunan 
mulai dikembangkan. Banyaknya tanah serta tenaga kerja merupakan keuntungan 
yang besar bagi sistem perkebunan Praja Mangkunegaran. Permasalahan yang 
dihadapi Pabrik serat Mojogedang pada awal-awal berdirinya adalah kurangnya 
bahan baku yang masuk dalam pabrik karena bagi masyarakat Mojogedang 
tanaman serat nanas masih baru dibandingkan dengan kopi dan tebu, namun dapat 
diatasi seiring dengan dikenalnya budidaya tanaman serat nanas di Praja 
Mangkunegaran.  
Depresi ekonomi pada tahun 1930 menambah permasalahan bagi 
perusahaan serat nanas. Secara langsung depresi ekonomi dunia berpengaruh pada 
tingkat permintaaan eksport. Dana Milik Mangkunegaran yang dibentuk oleh 
Praja Mangkunegaran cukup membantu keuangan dan keberlangsungan produksi 
perusahaan serat nanas sebagai perusahaan yang masih tergolong baru. 
Perkembangan serat nanas di Mojogedang membawa dampak besar bagi kondisi 
keuangan Praja Mangkunegaran dan kemakmuran rakyat.  
Perubahan bentuk desa Mojogedang dari desa tradisional menjadi desa 
industri diiringi dengan banyaknya petani yang menjadi buruh perusahaan. 
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Awalnya penduduk Mojogedang sebagian besar bekerja sebagai petani tradisional, 
namun kemudian mulai beralih pada sistem perkebunan. Hal tersebut 
mengakibatkan perputaran uang pada tingkat desa semakin meningkat akibat dari 
dikenalnya sistem upah yang dierikan perusahaan setiap bulannya. 
Seiring dengan perkembangan perusahaan serat nanas maka mulai 
dibangun segala fasilitas desa guna menunjang kebutuhan masyarakat desa 
Mojogedang yaitu dengan pembangunan seperti sekolah desa, bank desa, pasar 
desa dan transportasi. Jalan dan jembatan yang merupakan sarana penting dalam 
hal pengangkutan hasil produksi serat nanas. Masyarakat desa menjunjung tinggi 
nilai gotong royong dalam melestarikan pembangunan desanya. Gotong royong 
tersebut diantaranya adalah dengan mengadakan upacara gugur gunung, 
selametan, bersih desa, tayuban yang acara tersebut dilakukan pada saat-saat 
tertentu oleh masyarakat desa Mojogedang. 
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